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Penelitian ini mengembangkan instrumen four-tier 
diagnostic test berbasis kearifan lokal untuk mendeskripsikan 
karakteristik, menguji validitas, reliabilitas, karakteristik 
butir soal, serta mendeskripsikan profil miskonsepsi peserta 
didik MA Islamiyah Attanwir Talun. Model pengembangan 
adalah Research and Development (R&D). Subjek uji coba 
adalah peserta didik kelas XI IPA 2 dan subjek uji luas adalah 
peserta didik kelas XI IPA 1 dan XI IPA 3 MA Islamiyah 
Attanwir Talun. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
adalah tes, wawancara, angket dan dokumentasi. Instrumen 
dibuat dengan mengkorelasikan kearifan lokal masyarakat. 
Nilai kearifan lokal yang dimasukan dalam instrumen antara 
lain: permainan tradisional, tradisi masyarakat daerah, dan 
hal-hal atau kegiatan masyarakat daerah. Instrumen yang 
dihasilkan terdiri atas kisi-kisi, kartu soal, petunjuk 
pengerjaan, soal tes, kunci jawaban, pedoman penskoran, dan 
pedoman interpretasi hasil. Pengujian validitas oleh validator 
ahli menunjukkan instrumen yang dikembangkan valid. 
Reliabilitas instrumen yang dikembangkan sebesar 0,978. 
Instrumen tes terdiri atas 15 soal sedang, dan 13 soal sukar. 
Instrumen tes mempunyai daya pembeda dengan kategori 12 
butir soal diperbaiki, tujuh butir soal diterima tetapi harus 
diperbaiki, dan sembilan butir soal diterima tanpa perbaikan. 
Terdapat 50,00% temuan miskonsepsi pada CDQ jawaban, 
57,14% pada CDQ alasan, dan 50% pada CDQ jawaban dan 
alasan. Miskonsepsi tertinggi terjadi pada konsep penerapan 
momen inersia dengan persentase sebesar 67,23%. 
Miskonsepsi terendah ditemukan pada konsep 
kesetimbangan benda tegar dengan persentase 39,41%. 
 
Kata Kunci : Four-Tier Diagnostic Test, Kearifan Lokal, 
Miskonsepsi, Dinamika Rotasi dan 
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A. Latar Belakang 
Tujuan pembelajaran fisika yang terdapat pada 
konteks kurikulum 2013 yaitu peserta didik diharapkan 
mampu menguasai prinsip dan konsep serta mampu 
memperluas pengetahuan maupun sikap percaya diri 
yang dimiliki untuk modal dalam pendidikan selanjutnya 
(Kemendikbud, 2014). Berdasarkan tujuan tersebut 
maka pembelajaran fisika di tingkat Madrasah Aliyah 
seharusnya menjadi wadah atau sarana guna mengasah 
kemampuan peserta didik dalam mengembangkan 
pengetahuan, prinsip, maupun konsep fisika. Prinsip dan 
konsep fisika berkaitan erat dengan fakta. Menurut 
Sutrisno, Leo, Kresnadi (2007) fakta merupakan kondisi 
sebenarnya dari suatu benda hidup maupun  benda mati. 
Fakta dapat menyebabkan munculnya sebuah konsep 
yang berdasar pada kemampuan berpikir peserta didik. 
Peserta didik mempunyai pemikiran sendiri 
mengenai konsep fisika. Pengalaman yang dijumpai 
peserta didik dengan lingkungan dalam kehidupan 
sehari-hari dapat menyebabkan munculnya konsep fisika. 
Pengalaman akan mendorong peserta didik membentuk 





yang benar dalam fisika. Akibatnya peserta didik 
mengalami perbedaan antara konsep yang dipunyai  
dengan konsep yang sebenarnya yang biasa disebut 
dengan miskonsepsi (Fariyani et al, 2015). Miskonsepsi 
ialah sebutan yang merujuk kepada pemikiran yang 
berbeda antara konsep yang ada pada peserta didik 
dengan konsep teori sains yang ditetapkan para ahli. 
Konsep yang salah secara tidak sengaja dijadikan oleh 
peserta didik sebagai pegangan sehingga akan sulit untuk 
diperbaiki Tayubi (2005). Akibatnya miskonsepsi akan 
mengakar dan meluas pada diri peserta didik.  Alfiani 
(2015) juga berpendapat bahwa proses penerimaan 
pengetahuan baru dalam pembelajaran akan terhambat 
karena adanya miskonsepsi sehingga menghalangi 
peserta didik dalam proses belajar. 
Alwan (2011) mengatakan bahwa miskonsepsi 
tidak terjadi pada semua materi dalam fisika. 
Miskonsepsi peserta didik pada materi fisika disebabkan 
oleh sub materi dan rumus yang banyak, dan terkadang 
disebabkan karena di dalam materi tersebut terdapat 
konsep abstrak. Miskonsepsi yang ada pada 
pembelajaran fisika salah satunya terdapat dalam pokok 
bahasan Dinamika Rotasi dan Keseimbangan Benda 





mengungkapkan bahwa peserta didik teridentifikasi 
miskonsepsi dalam pokok bahasan Dinamika Rotasi dan 
Keseimbangan Benda Tegar sub materi Momen Gaya 
sebesar 51,4%; sub materi Momen Inersia sebesar 
37,6%; dan sub materi Energi Kinetik Benda Tegar 
sebesar 50,5%. Hasil penelitian Fitrianingrum, A, M & 
Sarwi (2017) menunjukkan adanya miskonsepsi pada 
materi Keseimbangan Benda Tegar yaitu Momen Gaya, 
Momen Inersia, dan Titik Berat. Miskonsepsi yang sering 
ditemukan terletak pada konsep momen inersia dalam 
ranah kognitif mengingat. 
Berdasarkan pada kajian pustaka yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa pokok bahasan Dinamika 
Rotasi dan Keseimbangan Benda Tegar berpotensi 
menyebabkan miskonsepsi termasuk pada peserta didik 
Madrasah Aliyah sehingga dalam penelitian ini diambil 
materi yang sama yaitu Dinamika Rotasi dan 
Keseimbangan Benda Tegar. Materi ini memuat banyak 
sub bab dan sebagian memuat materi yang abstrak 
sehingga memungkinkan peserta didik Madrasah Aliyah 
mengalami miskonsepsi. Menurut hasil tanya jawab yang 
telah dilakukan dengan guru fisika Madrasah Aliyah 
Islamiyah Attanwir Bojonegoro, diperoleh informasi 





miskonsepsi di beberapa materi, salah satunya pada 
pokok bahasan Dinamika Rotasi dan Keseimbangan 
Benda Tegar. Miskonsepsi bisa terjadi karena materi 
yang harus dipelajari terlalu banyak, sehingga peserta 
didik kesulitan dalam memahami materi dengan baik dan 
peluang miskonsepsi semakin besar. Tujuan 
pembelajaran dapat tidak tercapai apabila peserta didik 
mengalami miskonsepsi. Secara tidak langsung 
miskonsepsi bisa membuat mutu pendidikan menjadi 
turun, dikarenakan semasa pembelajaran peserta didik 
mempunyai serta mengembangkan konsep yang keliru. 
Pengajar fisika Madrasah Aliyah Islamiyah Attanwir juga 
mengatakan bahwa miskonsepsi terjadi karena peserta 
didik hanya menghafal akan tetapi kurang memahami 
konsep, sehingga menyebabkan peserta didik memiliki 
perbedaan konsep dengan ahli. Suparno (2013) juga 
berpendapat bahwa salah satu penyebab miskonsepsi 
yaitu peserta didik itu sendiri. Peserta didik yang 
kesulitan memahami materi yang telah dijelaskan dapat 
memicu timbulnya konsepsi yang salah.  
Kesalahan konsep pada peserta didik perlu 
diatasi supaya tidak berlanjut. Akan tetapi hingga saat ini 
masih jarang pendidik yang mengembangkan instrumen 





didik. Pendidik hanya mengembangkan soal tes pilihan 
ganda satu tingkat yang tidak maksimal dipakai untuk 
mengungkap miskonsepsi yang peserta didik alami. 
Pendidik harus mempunyai kemampuan untuk 
mengungkap miskonsepsi secara tepat. Cara 
mengungkap miskonsepsi dapat dilakukan dengan 
mengembangkan instrumen khusus untuk miskonsepsi. 
Instrumen khusus yang dikembangkan dapat digunakan 
setiap saat dalam pembelajaran. Cara ini perlu 
dilaksanakan dengan tepat supaya terjauhkan dari 
kesalahan tindak lanjut (Silung et al., 2018). 
Pendidik dapat mengungkap miskonsepsi yang 
dialami peserta didik yaitu dengan menggunakan soal tes 
yang mampu mengidentifikasi konsep pada diri peserta 
didik. Cara yang dapat dipakai untuk mengungkapkan 
miskonsepsi salah satunya yaitu diagnostic tes atau tes 
diagnostik. Rusilowati, (2015) mendefinisikan diagnostic 
tes yaitu tes yang dipakai guna menginformasikan 
kekurangan pemahaman peserta didik terhadap suatu 
materi tertentu. Hasil dari diagnostic tes berfungsi 
sebagai landasan dalam pemberian perlakuan yang tepat 
serta selaras dengan kekurangan konsep yang ada pada 
peserta didik. Penggunaan diagnostic tes dapat 





pembelajaran. Penggunaan pada awal maupun akhir ini 
dapat memudahkan pendidik dalam menemukan 
miskonsepsi yang dialami peserta didik dalam pokok 
bahasan tertentu (Chin & Yew-Lin, 2004). Law (2008) 
menyatakan bahwa tes diagnostik yang baik merupakan 
tes yang dapat menyajikan informasi secara tepat tentang 
miskonsepsi yang peserta didik alami berdasar pada 
informasi kekeliruan dalam menjawab tes. Diagnostic tes 
yang baik bukan hanya menyatakan bahwa peserta didik 
tidak paham mengenai materi yang diajarkan, melainkan 
juga mampu menyatakan bagaimana cara peserta didik 
berpikir untuk menyelesaikan soal yang diberikan.  
Suwarto (2013) menyebutkan tes diagnostik 
terdiri atas one tier diagnostic test  yaitu tes dengan 
pilihan ganda dan two tier diagnostic test  yaitu tes 
dengan pilihan ganda yang dilengkapi opsi alasan. One 
tier diagnostic test dan two tier diagnostic test masih 
mempunyai kekurangan. One tier test  tidak dapat 
menyadari peserta didik yang tepat dalam  menjawab 
karena alasan tepat atau peserta didik yang kurang tepat 
dalam menjawab karena alasan yang kurang tepat. Two 
tier test menyediakan opsi jawaban dan opsi alasan yang 
wajib untuk peserta didik pilih. Pendidik bisa melihat 





tepat ataupun peserta didik yang menjawab salah dengan 
alasan yang salah, namun pendidik tidak dapat 
mengetahui sekuat apa konsep yang dipahami peserta 
didik. Bentuk tes ini kemudian dikembangkan lagi 
menjadi three tier test yang memberikan kesempatan 
peserta didik untuk menentukan tingkat keyakinan 
tunggal atas jawaban dan alasan yang mereka pilih dalam 
setiap butir soal. Tingkat keyakinan tunggal ini tidak 
dapat mendeteksi ketika peserta didik mempunyai 
tingkat keyakinan yang berbeda antara jawaban dan 
alasan yang dipilihnya (Rusilowati, 2015). Four tier 
diagnostic test ialah pengembangan dari tes tiga tingkat, 
yaitu dalam four tier diagnostic test  ini satu soal terdiri 
atas pertanyaan, tingkat keyakinan memilih jawaban, 
opsi alasan, dan tingkat keyakinan memilih alasan. Four 
tier test  sangat tepat bagi pendidik untuk mengungkap 
peserta didik mana yang sebenarnya memahami konsep 
maupun yang kurang memahami konsep. Pendidik juga 
dapat dengan mudah mengungkap miskonsepsi peserta 
didik untuk selanjutnya berusaha menemukan cara yang 
tepat untuk mengurangi maupun mengatasi miskonsepsi 






Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika 
MA Islamiyah Attanwir Bojonegoro didapatkan informasi 
bahwa selama ini belum ada instrumen tes yang 
berfungsi untuk mengungkap miskonsepsi peserta didik. 
Akibatnya guru fisika MA Islamiyah Attanwir Bojonegoro 
tidak mengetahui apakah terjadi miskonsepsi pada diri 
peserta didik atau tidak. Miskonsepsi yang dialami 
peserta didik merupakan salah satu pemicu tidak 
terlaksananya tujuan pembelajaran. Selain itu, 
miskonsepsi yang telah tertanam pada peserta didik akan 
sulit untuk dibenahi jika tidak diidentifikasi dari awal. 
Miskonsepsi akan dibawa peserta didik pada pendidikan 
selanjutnya atau bahkan sampai peserta didik tersebut 
menjadi pendidik. Oleh sebab itu, instrumen Four Tier 
Diagnostic Test diperlukan untuk mengungkap 
miskonsepsi peserta didik di MA Islamiyah Attanwir 
Bojonegoro.  
Four Tier Diagnostic Test yang dikembangkan 
mengikuti penelitian Fariyani et al. (2015) yaitu tingkat 
pertama berbentuk soal pilihan ganda dengan lima opsi 
jawaban dimana terbagi menjadi empat pengecoh dan 
satu jawaban benar yang harus dipilih peserta didik. 
Tingkat ke dua yaitu tingkat kepercayaan diri atau 





Tingkat ke tiga berisi alasan peserta didik menjawab 
pertanyaan, berbentuk empat pilihan alasan yang telah 
disuguhkan dan satu alasan terbuka. Tingkat ke empat 
yaitu tingkat keyakinan peserta didik dalam menentukan 
alasan.  Tingkat keyakinan yang dikembangkan berkisar 
pada skala satu sampai enam berdasar pada penelitian 
yang telah dilakukan oleh Caleon (2015). Tipe soal yang 
digunakan dalam pengembangan instrumen ini 
mengikuti penelitian Fitrianingrum et al. (2017) yaitu 
taksonomi bloom yang terdiri dari aspek mengingat (C1), 
memahami (C2), mengaplikasikan (C3), dan menganalisis 
(C4). Pembatasan tipe soal ini dilakukan supaya 
diperoleh hasil penelitian sesuai dengan tujuan yang 
telah ditentukan yaitu miskonsepsi peserta didik yang 
diyakini banyak terjadi pada aspek C1 sampai C4. Aspek 
C5 dan C6 merupakan tipe soal yang tepat digunakan 
untuk penelitian menguji kemampuan berpikir kritis 
(tingkat tinggi). Bloom et al. (1956) menyatakan 
Berdasarkan taksonomi Bloom, keterampilan berpikir 
manusia dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok 
besar yaitu keterampilan berpikir tingkat rendah (Lower 
Order Thinking Skills-LOTS), dan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills-HOTS). 





mengaplikasi (C3) dikategorikan dalam kemampuan 
berpikir tingkat rendah (LOTS), sedangkan aspek 
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) 
merupakan kategori kemampuan berpikir tingkat tinggi 
(HOTS).  
Perbedaan tes diagnostik empat tingkat yang 
akan dikembangkan dengan tes diagnostik empat tingkat 
yang sering dibuat yaitu tes diagnostik empat tingkat 
yang akan dibuat berbasis kearifan lokal (local wisdom). 
Kearifan lokal yaitu suatu aktivitas berupa cipta, rasa, 
dan karya masyarakat dalam menangani permasalahan 
yang ada di sekitar. Kearifan merupakan suatu jati diri 
yang penting untuk dihadirkan pada para pemuda  
melewati suatu pendidikan (Mumaiyizah, 2016). Konsep 
fisika yang dimiliki peserta didik berhubungan erat 
dengan kearifan lokal. Konsep fisika yang ada dalam diri 
peserta didik muncul melalui pengalaman setiap hari saat 
berhubungan  dengan lingkungan. Peneliti menganggap 
penggabungan antara  Four Tier Diagnostic Test  dengan 
local wisdom di zaman sekarang sangat dibutuhkan 
karena ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 
maju bisa menyebabkan jati diri yang dimiliki mulai 
terganti dengan berbagai hal modern, sehingga peserta 





dari kegiatan sehari-hari.  Berdasarkan penjabaran yang 
sudah dijelaskan maka perlu dikembangkan instrumen 
Four Tier Diagnostic Test berbasis kearifan lokal untuk 
mengungkap miskonsepsi Dinamika Rotasi dan 
Keseimbangan Benda Tegar pada peserta didik MA 
Islamiyah Attanwir Bojonegoro. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 
dipaparkan, maka dapat diidentifikasikan beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Rendahnya ketuntasan hasil belajar peserta didik 
pada materi Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan 
Benda Tegar. 
2. Konsep Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda 
Tegar dalam materi pembelajaran dianggap sebagai 
materi yang sulit sehingga memungkinkan terjadi 
miskonsepsi. 
3. Pendeteksi evaluasi pemahaman peserta didik 
menggunakan instrumen yang tepat masih belum 
banyak dilakukan. 
4. Belum banyak dikembangkan tes diagnostik yang 





5. Belum tersedianya informasi mengenai profil 
miskonsepsi peserta didik di MA Islamiyah Attanwir 
Talun. 
C. Pembatasan Masalah 
Pokok permasalahan penelitian perlu dibatasi supaya 
penelitian ini mampu mencapai sasaran serta tidak 
melenceng dari pokok permasalahan yang akan dicapai. 
Batasan permasalahan penelitian yang akan 
dikembangkan meliputi: 
1. Identifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi 
Dinamika Rotasi dan Keseimbangan Benda Tegar. 
2. Instrumen yang dikembangkan mengacu pada 
kurikulum 2013. Aspek kognitif yang digunakan 
yaitu C1 sampai C4 berdasarkan taksonomi Bloom 
Revisi Anderson, meliputi aspek mengingat, 
memahami, menerapkan, menganalisis. Hal ini agar 
penelitian dapat mencapai tujuan yang dikehendaki 
yaitu mengungkap miskonsepsi yang cenderung 
lebih banyak dialami peserta didik pada aspek 






D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, 
rumusan masalah yang diajukan untuk penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana karakteristik instrumen Four-Tier 
Diagnostic Test berbasis kearifan lokal yang 
dikembangkan? 
2. Bagaimana validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 
daya pembeda dan keberfungsian pengecoh 
instrumen Four-Tier Diagnostic Test berbasis 
kearifan lokal yang dikembangkan? 
3. Bagaimana  profil miskonsepsi peserta didik MA 
Islamiyah Attanwir Bojonegoro yang teridentifikasi 
menggunakan  Four-Tier Diagnostic Test berbasis 
kearifan lokal yang dikembangkan? 
E. Tujuan Pengembangan 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, 
tujuan pengembangan ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan karakteristik instrumen 








2. Untuk menguji validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran, daya pembeda, dan keberfungsian 
pengecoh  instrumen Four-Tier Diagnostic Test 
berbasis kearifan lokal yang dikembangkan. 
3. Untuk mendeskripsikan profil miskonsepsi peserta 
didik MA Islamiyah Attanwir Bojonegoro yang 
teridentifikasi menggunakan  Four-Tier Diagnostic 
Test berbasis kearifan lokal yang dikembangkan. 
F. Manfaat Pengembangan 
 Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, yaitu: 
1. Peneliti dapat memperoleh pengalaman, wawasan, 
dan pengetahuan tentang Four Tier Diagnostic test 
berbasis kearifan lokal, serta memperoleh produk  
four-tier diagnostic test berbasis kearifan lokal yang 
dapat digunakan untuk mengungkapkan 
miskonsepsi pada materi Dinamika Rotasi dan 
Keseimbangan Benda Tegar. 
2. Mempermudah pendidik untuk menentukan tindak 
lanjut kepada peserta didik Madrasah Aliyah setelah 
teridentifikasinya kelemahan pemahaman konsep 
peserta didik Madrasah Aliyah pada pokok bahasan 
Dinamika Rotasi dan Keseimbangan Benda Tegar 
sesuai sasaran, sehingga miskonsepsi teratasi dan 





3. Membuka wawasan konsep peserta didik Madrasah 
Aliyah tentang pokok bahasan Dinamika Rotasi dan 
Keseimbangan Benda Tegar. 
4. Bagi peneliti lain bermanfaat sebagai referensi atau 
masukan tentang pengembangan evaluasi 
pembelajaran dengan instrumen berupa four-tier 
diagnostic test. 
G. Asumsi Pengembangan 
Penelitian ini didasarkan pada asumsi pengembangan 
sebagai berikut: 
1. Instrumen evaluasi Four-Tier Diagnostic Test 
berbasis kearifan lokal pada materi Dinamika Rotasi 
dan Kesetimbangan Benda Tegar dapat digunakan 
oleh pendidik sebagai instrumen evaluasi untuk 
mengungkap miskonsepsi peserta didik kelas XI MA 
Islamiyah At-tanwir. 
2. Memberikan inovasi dalam dunia pendidikan 
khususnya mengenai instrumen evaluasi. 
3. Instrumen evaluasi divalidasi oleh dua dosen ahli. 
4. Produk pengembangan diujikan sebanyak dua kali, 
yaitu pada uji skala kecil dan uji skala besar. 
5. Uji skala kecil dilakukan untuk memperoleh produk 





6. Uji skala besar dilakukan untuk mengidentifikasi 
temuan miskonsepsi pada diri peserta didik. 
H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini 
yaitu berupa instrumen evaluasi untuk mengungkapkan 
miskonsepsi peserta didik dengan spesifikasi sebagai 
berikut: 
1. Instrumen evaluasi berupa Four-Tier Diagnostic Test 
berbasis kearifan lokal. 
2. Tingkat pertama terdiri dari empat opsi pilihan 
jawaban dan satu jawaban benar, tingkat ke dua 
terdiri atas tingkat keyakinan memilih jawaban, 
tingkat ke tiga terdiri dari empat opsi pilihan alasan 
dan satu opsi alasan terbuka, tingkat ke empat 
terdiri atas tingkat keyakinan memilih alasan. 
3. Instrumen evaluasi yang dikembangkan digunakan 
untuk mengungkapkan miskonsepsi yang dialami 
peserta didik. 
4. Instrumen evaluasi dikembangkan untuk peserta 
didik kelas XI MA Islamiyah Attanwir. 
5. Materi yang digunakan dalam instrumen evaluasi 
yang dikembangkan yaitu Dinamika Rotasi dan 





6. Instrumen Four-Tier Diagnostic Test berbasis 
kearifan lokal yang dikembangkan berupa kisi-kisi 
soal, kartu soal, petunjuk pengerjaan soal, naskah 
soal Four-Tier Diagnostic Test berbasis kearifan 
lokal, kunci jawaban, pedoman penskoran, dan 
pedoman interpretasi hasil miskonsepsi. 
7. Kearifan lokal yang digunakan dalam pengembangan 
instrumen evaluasi ini antara lain berupa: 
Permainan-permainan tradisional, tradisi 
masyarakat pedesaan, dan hal-hal atau kegiatan 









A. Kajian Teori 
1. Miskonsepsi  
a. Pengertian Miskonsepsi 
Menurut Hammer (1996) yang dikutip 
dalam penelitian Sulistiawarni (2018) 
mendeskripsikan bahwa miskonsepsi merupakan 
suatu bentuk aspek intelektual yang menempel 
kokoh dalam pikiran peserta didik yang berlainan 
dengan penafsiran yang dimufakati oleh para 
pakar ahli, yang dapat menghambat peserta didik 
dalam proses penerimaan fakta alamiah terkini. 
Mengacu dari penjelasan tersebut miskonsepsi 
dapat didefinisikan sebagai kekeliruan konsep, 
menggunakan konsep yang keliru dan 
ketidakberesan atau kesalahan konsep. 
Miskonsepsi dapat menghalangi peserta didik 
dalam penerimaan materi baru karena peserta 
didik memiliki konsep yang telah diyakini 
walaupun sebenarnya konsep tadi tidak cocok 
dengan konsep yang seharusnya. Miskonsepsi 





didik akan suatu konsep. Suparno (2013) 
menyebutkan bahwa miskonsepsi merupakan 
sebuah konsep atau pengetahuan yang tidak tepat 
dan berbeda dengan pengetahuan maupun 
konsep yang dimiliki serta telah disahkan oleh 
ahli fisika. Apabila peserta didik mempunyai 
konsep menggunakan konsepsi para pakar yang 
disederhanakan, maka konsep yang dimiliki 
peserta didik tersebut dapat dikatakan benar, 
tetapi jika pengetahuan yang dimiliki peserta 
didik bertentangan dengan pengetahuan yang 
dimiliki para pakar maka dapat dikatakan terjadi 
miskonsepsi. 
b. Fakta-Fakta Miskonsepsi 
Menurut Berg (1991) dikutip dari Hidayat 
(2011) berpendapat bahwa miskonsepsi yang 
dialami oleh seseorang memiliki beberapa fakta 
meliputi:  
1) Miskonsepsi sulit diperbaiki;  
2) Miskonsepsi terkadang masih tersisa pada diri 
seseorang dan bersifat permanen serta 
mengganggu. Seseorang yang mengalami 
miskonsepsi dapat mengerjakan soal dalam 





seseorang diberikan soal yang sulit maka 
miskonsepsi dapat timbul lag;  
3) Miskonsepsi mempunyai sifat regresi, artinya 
orang yang pernah teridentifikasi miskonsepsi, 
pada waktu yang mendatang dapat 
teridentifikasi miskonsepsi kembali;  
4) Dibutuhkan instrumen evaluasi tertentu untuk 
mengungkap miskonsepsi. Miskonsepsi tidak 
bisa hilang jika metode yang digunakan hanya 
ceramah;  
5) Miskonsepsi mengenai seluruh jenjang 
pendidikan, mulai sekolah dasar sampai 
perguruan tinggi, bahkan terkadang mengenai 
pendidik;  
6) miskonsepsi bahkan dapat juga dialami oleh 
semua siswa ataupun mahasiswa yang pandai 
ataupun yang tidak;  
7) Guru dan dosen tidak sadar bahwa murid atau 
mahasiswa mengalami miskonsepsi; 
8)  Banyak usaha tindakan perbaikan telah 






2. Diagnostic Test 
Diagnostic test yaitu tes yang berfungsi untuk 
mengerti kekurangan atau kelemahan pada diri 
peserta didik. Hasil dari diagnostic test dapat dipakai 
sebagai  pegangan guna tindakan selanjutnya dalam 
bentuk perlakuan yang benar serta sinkron dengan 
kekurangan yang dipunyai peserta didik (Departemen 
Pendidikan Nasional, 2007). Menurut Wahyuningsih, 
Tri (2013) diagnostic test dipakai untuk memilih 
bagian dari suatu mata pelajaran tertentu yang 
memiliki kelemahan-kelemahan tertentu serta 
memberikan instrumen khusus untuk menemukan 
sebab dari kelemahan tersebut. Diagnostic test 
dilakukan untuk mengetahui dan memahami bentuk, 
sifat serta latar belakang dari berbagai kesulitan 
belajar yang dialami peserta didik dengan cara 
mengumpulkan, menggunakan segala macam data, 
dan informasi terlengkap serta sebenar-benarnya 
sehingga memberi kesempatan untuk dapat diambil 
simpulan dan ketetapan serta dapat dicari alternatif 
penyelesaiannya (Suwarto, 2013). 
Penjelasan paragraf sebelumnya dapat 
didefinisikan bahwa tes diagnostik yaitu tes 





menemukan permasalahan dalam pembelajaran 
peserta didik salah satunya miskonsepsi, dan hasil tes 
itu dipakai guna merancang pembelajaran yang tepat 
selaras dengan kompetensi yang dimiliki peserta 
didik. Tes diagnostik dapat dikategorikan sebagai tes 
yang baik apabila tes tersebut mampu menunjukkan 
gambaran yang jelas dan tepat dalam meninjau 
kesalahan pada peserta didik serta mengamati apakah 
terdapat pola kesalahan yang terbentuk. Diagnostic 
test bukan saja dapat mendeteksi miskonsepsi pada 
peserta didik akan tetapi dapat juga mengetahui 
dengan jelas dan mendalam tentang bagaimana 
peserta didik berpikir dalam menjawab tes tersebut 
meskipun jawaban yang mereka berikan salah.  
Tes diagnostik pilihan ganda terbagi menjadi 
berbagai macam, antara lain tes diagnostik satu 
tingkat, dua tingkat, tiga tingkat dan empat tingkat. 
Setiap tingkatan tes ini memiliki kelemahan dan 
keunggulan masing-masing. Tes diagnostik yang 
paling sederhana yaitu tes diagnostik satu tingkat. 
Soal tes diagnostik satu tingkat berbentuk seperti 
pertanyaan pilihan ganda yang biasa ditemui, berupa 
soal dan pilihan jawaban. Tes jenis ini masih memiliki 





dapat menyeleksi antara jawaban yang sesuai karena 
hasil menerka dengan jawaban yang sesuai karena 
hasil pengetahuan dan penafsiran yang benar. Alasan 
inilah yang menjadi dasar tes diagnostik dua tingkat 
dikembangkan.  
Tes diagnostik dua tingkat berisi pilihan 
jawaban serta pilihan alasan. Pola dari jawaban 
ataupun alasan yang telah peserta didik pilih dapat 
diketahui melalui tes jenis ini, apakah peserta didik 
belum paham konsep atau memang peserta didik 
miskonsepsi. Berdasarkan jawaban serta alasan yang 
diberikan peserta didik, two tier diagnostic test ini 
dianggap masih memiliki kelemahan karena tidak 
tahu sekuat apa pemahaman serta keyakinan peserta 
didik akan suatu konsep. Dikarenakan kelemahan ini, 
bentuk tes diagnostik dua tingkat selanjutnya 
dikembangkan menjadi tes diagnostik tiga tingkat 
dengan menambahkankan keyakinan tunggal atas 
pilihan jawaban dan alasan. 
Tes diagnostik tiga tingkat ini bertujuan 
memberikan kesempatan bagi peserta didik 
menentukan tingkat keyakinan tunggal atas pilihan 
jawaban serta alasan pada setiap nomor soal. Three 





disediakan opsi jawaban, dan opsi alasan serta tingkat 
keyakinan atas pilihan jawaban dan alasan. Tes 
diagnostik  tiga tingkat masih memiliki kelemahan 
yaitu  tidak mampu mengidentifikasi  peserta didik 
yang  mempunyai perbedaan tingkat keyakinan atas 
pilihan jawaban dan pilihan alasan karena peserta 
didik cuma diberi kesempatan untuk memilih tingkat 
keyakinan tunggal saja (Fariyani et al., 2015). Alasan 
inilah yang selanjutnya menjadi dasar 
dikembangkannya tes diagnostik empat tingkat. 
Tes diagnostik empat tingkat ialah 
pengembangan  dari tes diagnostik tiga tingkat. Tes 
jenis ini memiliki kelebihan berupa adanya tambahan 
tingkat keyakinan peserta didik atas pilihan jawaban 
dan alasan. Tujuan menambahkan tingkat keyakinan 
dalam tes ini yaitu untuk mengetahui seberapa yakin 
peserta didik akan masing-masing alasan. Selain itu, 
dengan jenis tes ini dapat diketahui seberapa kuat 
pengetahuan dan pemahaman akan konsep yang 
peserta didik miliki. Ini adalah cara paling berguna 






3. Four-Tier Diagnostic Test 
Four-Tier Diagnostic Test adalah 
pengembangan dari tes diagnostik tiga tingkat. 
Pengembangan ini terletak pada penambahan tingkat 
keyakinan peserta didik atas pilihan jawaban serta 
alasan (Rusilowati, 2015). Menurut Zulfikar et al. 
(2017), bentuk tes empat tingkat ini terdiri dari: 
tingkat pertama adalah pertanyaan, tingkat ke dua 
adalah tingkat keyakinan atas jawaban (tingkat 
pertama), tingkat ke tiga yaitu alasan yang terkait 
jawaban (tingkat pertama), dan tingkat ke empat ialah 
tingkat keyakinan atas alasan (tingkat ke tiga). 
Tes diagnostik empat tingkat terdiri atas opsi 
jawaban dan opsi alasan seperti pada pertanyaan 
pilihan ganda dua tingkat, namun dalam pertanyaan 
empat tingkat ini ada penambahan dua tingkat lagi 
yang mengharuskan peserta didik untuk memilih 
tingkat keyakinan secara terpisah pada jawaban yang 
dipilih dalam tingkat jawaban dan tingkat alasan 
(Jubaedah et al., 2017). Jadi, secara umum Four-Tier 
Diagnostic Test merupakan tes yang memiliki empat 
tingkatan. Tingkat pertama adalah pertanyaan pilihan 
ganda dengan empat pengecoh dan satu kunci 





dua adalah tingkat keyakinan peserta didik dalam 
memilih jawaban. Tingkat ke tiga adalah alasan siswa 
dalam menjawab pertanyaan, berupa empat pilihan 
alasan yang telah disediakan dan satu pilihan alasan 
terbuka yang dapat ditulis oleh peserta didik itu 
sendiri. Pilihan alasan terbuka disediakan bertujuan 
untuk mendeteksi kemungkinan peserta didik 
mempunyai alasan lain atas pilihan jawaban yang 
dipilih. Tingkat keempat adalah tingkat keyakinan 
peserta didik dalam memilih alasan. 
Caleon (2010) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa tingkat keyakinan yang 
dikembangkan tergolong menjadi enam rentang yaitu 
rentang satu sampai enam. Peserta didik memiliki 
tingkat keyakinan yang tergolong rendah apabila 
pilihannya pada rentang satu (menebak), rentang dua 
(sangat tidak yakin), ataupun rentang tiga (tidak 
yakin). Tingkat keyakinan peserta didik dapat 
tergolong tinggi apabila pilihannya pada rentang 
empat (yakin), rentang lima (sangat yakin), ataupun 







4. Kearifan Lokal  
Kearifan lokal berasal dari dua suku kata yaitu 
wisdom yang artinya kearifan dan local yang berarti 
lokal atau daerah (Utari et al., 2016). wisdom atau 
kearifan adalah pengetahuan, pemahaman, dan 
kebijakan yang komprehensif yang berpengaruh 
terhadap ketetapan, penanggulangan, ataupun 
penyelesaian terhadap sebuah masalah dalam hidup 
(Marfai, 2012). Lokal secara khusus berarti 
menunjukkan ruang terbatas untuk interaksi dengan 
sistem yang memiliki nilai terbatas di daerah atau 
lokasi tertentu (Karsiwan, 2016). Kearifan lokal 
adalah aset sosial yang berkembang dalam suatu 
masyarakat guna tercipta suatu keadaan yang teratur 
dan seimbang antara keadaan sosial budaya 
masyarakat dengan kelestarian sumber daya alam 
disekitarnya. Kearifan lokal ialah hasil budaya masa 
lampau yang secara turun-menurun layak untuk 
dijadikan pedoman hidup. Kearifan lokal dapat juga 
dikatakan sebagai struktur sosial budaya yang 
berbentuk pengetahuan, aturan serta keterampilan 
masyarakat pada suatu wilayah yang diwariskan 





Secara etimologis, kearifan lokal berarti 
pemahaman, kebijakan, atau kemampuan untuk 
memahami, mengenali, mengetahui, menyetujui, 
membedakan, menemukan, menyelidiki, dan 
mengakui apa yang benar dan salah, apa yang dapat 
dilihat dari keterampilan dan keahlian seseorang  
dalam kehidupan bersosial pada wilayah tertentu 
(Agustina, I Gusti Ayu Tri Tika, 2013). Kearifan lokal 
merupakan suatu sikap berupa bentuk respons 
interaksi manusia dengan lingkungan (Fajarini, 2014). 
Menurut Maaruf, Z., Yassin, R. M and Yuliani (2015) 
kearifan lokal dapat dipandang dari dua sisi. Sisi 
pertama yaitu pengetahuan, dan sisi ke dua yaitu 
interaksi atau tindakan yang dominan. Kearifan lokal 
adalah gagasan suatu wilayah tertentu yang arif dan 
mempunyai nilai baik yang ditanam serta dilestarikan 
oleh anggota masyarakat. Fungsi efektif dari 
pelestarian berbagai unsur kearifan lokal ialah 
menciptakan pendidikan karakter, serta dengan 
kearifan lokal yang baru dapat dilakukan kajian dan 
pengayaan terhadap kearifan lokal yang terdahulu.  
Pembelajaran dengan memasukkan nilai 
kearifan lokal sangat bermanfaat guna 





keanekaragaman budaya yang dimiliki oleh daerah 
tertentu. Penguatan hakikat belajar mempunyai 
makna dan dapat mendorong setiap peserta didik 
untuk berlaku arif serta bijaksana sehingga dalam 
pemecahan suatu masalah dalam kehidupan setiap 
harinya dapat menerapkan gagasan masyarakat yang 
bersifat lokal kedaerahan. Budaya seharusnya menjadi 
bahan dalam mengembangkan materi ajar sains, 
karena budaya ialah bagian dari unsur kearifan lokal 
yang ada dalam masyarakat yang sudah teruji dengan 
jelas dapat menjaga keseimbangan lingkungan 
(Azizahwati & Yasin, 2017). 
Menurut Satriawan et al. (2017) kemampuan 
untuk menimbulkan sebuah inovasi serta pembaruan 
dapat diperoleh dengan mengintegrasikan kearifan 
lokal pada kegiatan belajar mengajar. Tujuan dan 
bentuk yang bisa dilakukan dalam mengintegrasikan 
kearifan lokal dengan pembelajaran, antara lain:  
a. Kearifan lokal dipandang sebagai model, dengan 
tujuan agar dicontoh dan diikuti dalam kehidupan 
setiap hari. 
b. Kearifan lokal dipandang sebagai isi 
pembelajaran, dengan tujuan sebagai contoh 





c. Kearifan lokal dipandang sebagai inspirasi, 
dengan tujuan dapat menimbulkan ide-ide baru 
dalam proses pembelajaran. 
5. Four Tier Diagnostic Test Berbasis Kearifan Lokal 
Penelitian yang dikembangkan termasuk 
dalam penelitian pengembangan dari jenis diagnostic 
tes. Tes diagnostik yang digunakan berupa tes 
diagnostik empat tingkat yang berbasis pada kearifan 
lokal.  Four tier diagnostic test berbasis kearifan lokal 
yaitu tes yang digunakan untuk mengungkapkan 
miskonsepsi peserta didik dengan berbasis pada 
kearifan lokal yang ada di sekitar peserta didik. 
Berbasis kearifan lokal maksudnya ialah soal yang 
dibuat dikorelasikan dengan nilai kearifan lokal yang 
berkembang di masyarakat. Instrumen Four-Tier 
Diagnostic Test dibuat dengan tujuan mengungkap 
miskonsepsi peserta didik di tingkat Madrasah Aliyah 
pada pokok bahasan Dinamika Rotasi dan 
Kesetimbangan Benda Tegar. 
Kearifan lokal ialah bagian dari tradisi 
masyarakat yang tidak bisa dijauhkan dari masyarakat 
itu sendiri. Soal yang akan dikembangkan diharapkan 
dapat lebih unggul dibandingkan dengan soal-soal 





nilai-nilai kearifan lokal di dalam soal tersebut. Four 
tier diagnostic test berbasis kearifan lokal yang 
dikembangkan berupa kisi-kisi soal, kartu soal, 
petunjuk pengerjaan, naskah soal yang berisi 
beberapa pertanyaan Four Tier Diagnostic Test 
berbasis kearifan lokal, kunci jawaban, pedoman 
penskoran, dan pedoman interpretasi hasil. Four Tier 
Diagnostic Test berbasis kearifan lokal dapat menjadi 
salah satu alat evaluasi yang berfungsi menemukan 
bagian dari materi fisika yang sudah peserta didik 
pahami maupun yang belum peserta didik pahami. 
Four Tier Diagnostic Test berbasis kearifan lokal yang 
dikembangkan mencakup sebagian konsep-konsep 
utama Dinamika Rotasi dan Keseimbangan Benda 
Tegar, seperti: Momen Inersia, Momen Gaya, 
Momentum Sudut, Energi Kinetik Rotasi, Energi 
Kinetik benda menggelinding, Keseimbangan Benda 
Tegar, dan Titik Berat. Bentuk Four Tier Diagnostic 
Test berbasis kearifan lokal yang  dikembangkan 
mengikuti instrumen yang dikembangkan Fariyani et 
al. (2015) berupa soal pilihan ganda dengan empat 
pengecoh dan satu kunci jawaban yang harus dipilih 
peserta didik, tingkat keyakinan peserta didik atas 





pertanyaan berupa empat pilihan alasan yang telah 
disediakan dan satu alasan terbuka, serta tingkat 
keyakinan peserta didik memilih alasan. Tingkat 
keyakinan yang dikembangkan berada pada rentang 
skala satu sampai enam sesuai dengan penelitian yang 
telah dilakukan oleh Caleon (2015). Contoh soal Four 
Tier Diagnostic Test berbasis kearifan lokal yang akan 
dikembangkan adalah sebagai berikut: 
Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Kita pasti sering melihat permainan di atas. 
Permainan ini merupakan aplikasi dari konsep 
fisika yaitu momen gaya. Apabila permainan di 
atas dinaiki oleh Si A dan Si B yang memiliki 
massa sama dengan Si A duduk pada ujung 
jungkat-jungkit yang berjarak L, sedangkan Si B 
duduk pada jarak 1/2L. Pernyataan di bawah ini 





A. Si A memiliki momen gaya lebih besar 
daripada Si B 
B. Si B memiliki momen gaya lebih besar 
daripada Si A 
C. Si B memiliki momen inersia lebih besar 
daripada Si A 
D. Si A memiliki momen gaya sama dengan Si B 
E. Si A memiliki momen inersia sama dengan Si B 





















A. Jika massa yang dimiliki kedua anak sama 
besar, maka momen gaya paling besar dimiliki 
oleh anak yang berjarak paling dekat dengan 
titik pusat karena momen gaya berbanding 
terbalik dengan jarak. 
B. Jika massa yang dimiliki kedua anak sama 
besar, maka momen gaya paling besar dimiliki 





titik pusat karena momen gaya sebanding 
dengan jarak. 
C. Jika massa yang dimiliki kedua anak sama 
besar, maka momen gaya tidak berubah karena 
massa dianggap tidak berpengaruh terhadap 
momen gaya, yang mempengaruhi besarnya 
momen gaya yaitu jarak. 
D. Jika massa yang dimiliki kedua anak sama 
besar, maka momen gaya dari kedua anak 
tersebut juga sama besarnya karena momen 
gaya sangat bergantung pada massa sedangkan 
jarak dianggap tidak begitu mempengaruhinya. 
E.  …………………………………………………………………. 



























6. Tinjau Materi Dinamika Rotasi dan 
Kesetimbangan Benda Tegar 
a. Momen Gaya (Torsi) 
Terdapat suatu gaya bekerja pada benda 
yang berpusat pada sebuah sumbu, benda itu 
cenderung berotasi terhadap sumbu tersebut. 
Kecenderungan suatu gaya untuk membuat sebuah 
benda berotasi terhadap suatu sumbu tertentu 
disebut torsi. Torsi dilambangkan dengan huruf 
Yunani   (dibaca “tau”). Torsi merupakan besaran 
vektor (Serway & Jewett, 2009). Apabila suatu 
besaran torsi bekerja pada suatu benda, maka 
benda yang semula diam akan dapat bergerak 
memutar atau berotasi. Benda yang sedang 
berotasi akan mengalami perubahan kecepatan 
sudut apabila pada benda tersebut juga bekerja 
sebuah torsi (Abdullah, 2016).  
 





Perhatikan kunci Inggris yang berpusat pada 
sumbu O dalam Gambar 2.1. Gaya F yang diberikan 
berada pada sudut   terhadap horizontal. Gaya F 
memiliki kecenderungan berotasi lebih besar 
terhadap O apabila F meningkat dan apabila lengan 
momen d meningkat. Komponen F = sin  membuat 
kunci Inggris tersebut berotasi terhadap O. Besar 
torsi yang terkait dengan gaya F sebagaimana 
Persamaan 2.1 
               (2.1) 
r yaitu jarak antara titik pusat dan titik yang 
dikenai F, sedangkan d yaitu jarak tegak lurus dari 
titik pusat ke garis arah F (garis arah F yaitu garis 
khayal yang dibentuk dari ke dua ujung vektor 
yang mempresentasikan gaya). Besaran d 
dinamakan sebagai lengan momen dari F, dengan 
besar         (Serway & Jewett, 2009). 
 Halliday & Resnick (2011) dalam bukunya 
yang berjudul Fundamental of Physics menyatakan 
bahwa arah torsi dapat ditentukan dengan kaidah 
tangan kanan. Torsi akan bernilai positif (+) 
apabila arah putaran empat jari yang dilipat searah 





apabila arah keempat jarinya dilipat searah jarum 
jam maka torsi bertanda negatif (-).  
 Abdullah (2016) menyatakan apabila pada 
suatu benda bekerja beberapa gaya yang 
bersamaan, maka torsi totalnya ialah penjumlahan 
dari semua vektor torsi yang dihasilkan dari setiap 
gaya yang secara matematis dapat ditulis sesuai 
Persamaan 2.2. 
         ∑  ⃗                (2.2) 
b. Momen Inersia 
Benda titik bermasa m ditempatkan di 
ujung batang tak bermassa. Salah satu ujung 
tingkatnya menjadi sumbu putar. Benda titik 
tersebut dapat berputar secara bebas terhadap 
poros seperti pada Gambar 2.2  
 
Gambar 2.2. Ilustrasi untuk Menentukan Besar Momen 
Inersia 
 
Abdullah (2016) menyatakan bahwa besar 





sumbu yang bergerak r dari sumbu pada Gambar 
2.2 dapat ditulis dalam persamaan 2.3 
                   (2.3) 
Abdullah (2016) menyatakan benda yang 
sama akan mempunyai momen inersia yang 
berbeda apabila jarak sumbunya berbeda.  Momen 
inersia pada gerak rotasi analog dengan massa 
pada gerak translasi. Momen inersia pada gerak 
rotasi berfungsi untuk menunjukkan ukuran 
kemampuan benda dalam mempertahankan 
kecepatan sudut rotasinya. Momen inersia dari 
benda yang mempunyai banyak partikel yaitu 
jumlahkan semua momen inersia pada setiap 
partikel.  
 
Gambar 2.3 Sistem Partikel yang Terdiri dari Sejumlah 
Partikel 
 
Gambar 2.3 menampilkan sistem partikel yang 
mempunyai sejumlah partikel dengan massa dan 





inersia masing-masing partikel pada Gambar 2.3 
adalah: 
       
      (2.3a) 
       
      (2.3a) 
… 
       
      (2.3a) 
   yaitu massa partikel ke-n dan    yaitu 
jarak partikel ke-n dari sumbu putar. Momen 
inersia total sistem partikel dapat dilihat pada 
Persamaan 2.4 
             ∑   
 
      (2.4) 
c. Momentum Sudut 
Apabila lengan torsi terhadap poros sebesar 
  dan kecepatan linier   , maka momentum sudut 
( ⃗ ) secara matematis dapat ditulis sesuai 
Persamaan 2.5 
 ⃗                           (2.5) 
karena      ̂  dan       ̂ , maka Persamaan 2.5 
menjadi Persamaan 2.6 
 ⃗        ̂     ̂    (2.6)  
Bilangan skalar dapat dikeluarkan dari perkalian 
silang, sehingga dapat dituliskan Persamaan 2.7 





Arah  ̂ dan  ̂ selalu tegak lurus, sehingga kita dapat 
menyebut  ̂   ̂   ̂, dengan  ̂ yaitu vektor satuan 
momentum sudut, sehingga Persamaan 2.7 dapat 
menjadi Persamaan 2.8 
 ⃗       ̂    (2.8) 
Karena besar      , maka Persamaan 2.8 menjadi 
Persamaan 2.9: 
 ⃗        ̂    (2.9) 
    adalah momen inersia I, sehingga Persamaan 
2.9 dapat dituliskan menjadi 2.10 
 ⃗      ̂                (2.10) 
Abdullah (2016) menyatakan bahwa 
momentum sudut merupakan hasil kali antara 
momen inersia dengan kecepatan sudut, 
sebagaimana pada Persamaan 2.10. Halliday et al., 
(2011) mengatakan arah positif (+) konsisten 
dengan putaran yang arahnya berlawanan dengan 
jarum jam. Arah negatif (-) konsisten dengan 
putaran yang arahnya searah jarum jam. 
d. Hukum II Newton untuk Gerak Rotasi 
Definisi momentum sudut pada suatu 
partikel yang terdapat dalam Persamaan 2.5 adalah 





  adalah vektor posisi dari artikel dan    adalah 
kecepatan partikel. Apabila Persamaan 2.5 
diturunkan terhadap waktu, maka dapat dituliskan 
sebagaimana Persamaan 2.11 
 
  ⃗  
  
      





        (2.11) 
 
  ⃗ 
  
 adalah percepatan    dari partikel, dan    
  
 adalah 
kecepatan   . Kemudian Persamaan 2.11 dapat 
ditulis menjadi Persamaan 2.12: 
  ⃗  
  
                   (2.12)  
Diketahui bahwa        , sehingga Persamaan 
2.12 menjadi 2.13: 
  ⃗  
  
                  (2.13) 
Diketahui bahwa hukum II Newton (      ) 
untuk menggantikan    dengan yang setara, yaitu 
vektor gaya yang bekerja pada partikel, maka 
diperoleh Persamaan 2.14 
  ⃗  
  
           (2.14) 
Diketahui bahwa       , sehingga 
Persamaan 2.14 dapat diganti menjadi Persamaan 2.15 
  ⃗  
  
       (2.15) 
Persamaan 2.15 menyatakan hubungan 





al. (2011) menyatakan jumlah vektor dari seluruh 
torsi yang bekerja pada sebuah partikel sama 
dengan laju perubahan momentum sudut partikel 
terhadap waktu. Torsi yang bekerja pada benda 
yang bergerak di bawah gaya sentral yaitu nol. 
Benda yang bergerak di bawah pengaruh gaya 
sentral memiliki torsi nol artinya laju perubahan 
momentum sudut terhadap waktu yaitu nol 
(Abdullah, 2016). 
e. Hukum Kekekalan Momentum Sudut pada Gerak 
Rotasi 
Jika resultan torsi luar sama dengan nol 
(∑     , maka Persamaan 2.15 diperoleh 
Jika   ⃗  
  ⃗ 
  
  , maka  ⃗  = Konstan        
Momentum sudut sistem adalah lestari. 
Apabila tidak ada torsi luar yang mempengaruhi 
suatu sistem, maka momentum sudut akhir sistem 
tersebut akan sama dengan momentum sudut 
awalnya. Abdullah (2016) menyatakan bahwa 
momentum sudut total sistem bersifat lestari, jika 








f. Energi Kinetik Rotasi 
Halliday et al. (2011) menjelaskan apabila 
terdapat sebuah benda yang terdiri dari kumpulan 
partikel dengan kecepatan yang berbeda. Energi 
kinetik total benda tersebut dapat diketahui 
dengan menjumlahkan energi kinetik semua 
partikel yang dapat dilihat sebagaimana Persamaan 
2.16 
   
 
 




    
    
 
 
    
       





     
    (2.16)  
Karena besar     , maka Persamaan 2.16 dapat 
dituliskan menjadi Persamaan 2.17: 








∑    
 
     
      (2.17)  
∑    
 
     
   adalah momen inersia I, maka besar 
energi kinetik rotasi dapat ditulis sebagaimana 
Persamaan 2.18  
         
 
 
        (2.18)  
g. Energi Kinetik Benda yang Menggelinding 
Pembahasan ini hanya mempertimbangkan 
benda-benda yang menggelinding mulus di 
sepanjang permukaan (Benda-benda berguling 
tanpa tergelincir ataupun memantul di 
permukaan). Halliday et al. (2011) menyatakan 





terjadi pada suatu benda tegar yang bergerak 
rotasi di sekitar pusat massa dan bertranslasi dari 
pusat massa. Pada gerak translasi murni, semua 
titik pada benda bergerak dengan kecepatan linier 
yang sama. Pada gerak rotasi murni, semua titik 
pada benda bergerak denan kecepatan sudut yang 
sama. Besar energi total kinetik gerak 
menggelinding adalah kombinasi antara energi 
kinetik translasi dengan energi kinetik rotasi yang 
dapat ditulis sebagaimana Persamaan 2.19 
                    
 
 
     
 
 
    (2.19) 
h. Keseimbangan Benda Tegar 
Serway & Jewett (2009) menyatakan bahwa 
benda dapat dikatakan seimbang apabila memiliki 
dua buah kondisi, yaitu: 
1) Resultan gaya eksternal harus nol, 
sebagaimana Persamaan 2.20 
∑  ⃗⃗⃗⃗             ∑   ⃗⃗⃗⃗                (2.20) 
Kondisi ini biasa disebut sebagai 
keseimbangan translasional. Pada kondisi ini 
percepatan linier dari pusat massa benda 






2) Resultan torsi eksternal harus nol, 
sebagaimana persamaan 2.21 
∑  ⃗    (terhadap semua sumbu) (2.21) 
Kondisi ini disebut sebagai 
keseimbangan rasional yang menyatakan 
bahwa percepatan sudut terhadap semua 
sumbu haruslah nol.  
Allah SWT juga telah berfirman tentang contoh 
Keseimbangan Benda Tegar pada QS. Al-Mulk ayat 
3: 
ُوٍتۖ  ٱلَِّذى َخلََق  ِن ِمن تَفََٰ ْحَمَٰ ا تََرىَٰ فِى َخْلِق ٱلرَّ ٍت ِطبَاقًا ۖ مَّ َوَٰ َسْبَع َسَمَٰ
                                 فَٱْرِجعِ ٱْلبََصَر َهْل تََرىَٰ ِمن فُُطورٍ 
3. Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-
lapis. Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan 
Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak 
seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah 
kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang? 
(Departemen Agama RI, 2010) 
Tafsir ibnu katsir menjelaskan bahwa Allah 
menciptakan tujuh langit berlapis-lapis, 
maksudnya yaitu Allah menciptakan tujuh langit 
yang bertingkat-tingkat dengan adanya pemisah di 
antara masing-masing lapisannya. Akan tetapi 





yang tidak seimbang, justru lebih sempurna, rapi, 
dan tiada kekurangan. Tujuh langit berlapis-lapis 
yang seimbang ini apabila dipandang dengan ilmu 
pengetahuan merupakan contoh Kesetimbangan 
Benda Tegar dari alam semesta.  
Keseimbangan Benda Tegar dibagi ke dalam 
tiga macam, yaitu kesetimbangan stabil, labil, dan 
netral. Kesetimbangan stabil mempunyai ciri jika 
sikap setimbangnya dikenai gangguan maka benda 
akan kembali ke posisi awal. Hal ini terjadi ketika 
diberi gangguan, titik beratnya pindah ke atas. 
Kesetimbangan labil memiliki ciri jika sikap 
setimbangnya dikenai gangguan maka benda tidak 
dapat kembali ke posisi awalnya. Hal ini terjadi 
ketika diberi gangguan, titik beratnya pindah ke 
bawah. Ciri untuk kesetimbangan netral adalah 
apabila sikap setimbangnya dikenai gangguan 
maka dalam posisi barunya benda tetap seimbang. 
Hal ini terjadi ketika selama gangguan itu titik 
berat tetap tingginya (Widodo, 2009). 
i. Titik Berat 
Menurut Serway & Jewett (2009) setiap 
benda mempunyai titik khusus yang disebut 





benda akan berimpitan dengan titik pusat 
massanya jika diasumsikan bahwa gaya gravitasi 
benda tersebut dianggap sama untuk seluruh 
bagian benda. Apabila pada sebuah benda terdiri 
dari partikel-partikel bermassa               
yang memiliki koordinat          (       (      , 
…., (      , maka koordinat X dari pusat massa 
sebuat benda dapat didefinisikan sebagaimana 
Persamaan 2.22 
     
                     
             
  
∑     
 
   
∑   
 
   
 (2.22) 
Koordinat Y dari pusat massa sebuat benda dapat 
didefinisikan sebagaimana Persamaan 2.23 
     
                     
             
  
∑     
 
   
∑   
 
   
  (2.23)  
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian lebih dahulu yang serupa dengan 
penelitian yang dikembangkan kali ini  yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Fariyani et al. (2015). Instrumen 
yang dikembangkan dalam penelitian tersebut dalam 
bentuk Four-Tier Diagnostic Test yang berguna 
mengungkapkan miskonsepsi fisika SMA pada topik 
bahasan optik Geometri. Fariyani et al. (2015) 
memperoleh 82 temuan miskonsepsi peserta didik dari 





paling tinggi terdapat pada konsep perbesaran bayangan 
lup. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian 
yang dikembangkan yaitu berupa instrumen Four-Tier 
Diagnostic Test guna mengungkapkan miskonsepsi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fariyani et al. (2015)  
berbeda dengan penelitian yang akan dikembangkan. 
Perbedaannya yaitu materi penelitian tersebut Optik 
Geometri sedangkan penelitian yang akan dikembangkan 
yaitu Dinamika Rotasi dan Keseimbangan Benda Tegar. 
Perbedaan selain itu adalah pada penelitian ini juga 
menggunakan pengembangan dengan berbasis kearifan 
lokal. 
Penelitian lainnya yang juga sejenis dengan 
penelitian yang dikembangkan ini yaitu penelitian oleh 
Jubaedah (2017). Instrumen yang dikembangkan dalam 
penelitian tersebut berupa tes diagnostik dengan format 
Four-Tier guna mengidentifikasi miskonsepsi peserta 
didik dalam topik Usaha dan Energi. Hasil analisis 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebesar 38,22 % 
dari peserta didik telah mengalami miskonsepsi pada 
semua pertanyaan topik Usaha dan Energi. Penelitian ini 
dengan penelitian yang akan dikembangkan memiliki 
persamaan yang terdapat pada instrumennya berupa 





miskonsepsi. Perbedaan penelitian Jubaedah (2017) 
dengan penelitian yang akan dikembangkan ada pada 
materi penelitiannya. Penelitian ini memakai materi 
Usaha dan Energi sedangkan penelitian yang 
dikembangkan menggunakan materi Dinamika Rotasi 
dan Keseimbangan Benda Tegar. Perbedaan lainnya yaitu 
pada penelitian yang ini menggunakan pengembangan 
dengan berbasis kearifan lokal. 
Penelitian yang mendekati sama atau serupa 
dengan penelitian yang dikembangkan ini adalah 
penelitian Maulida, A, et al., (2017) yang menggunakan 
Three-Tier Test  untuk menemukan miskonsepsi peserta 
didik pada materi Keseimbangan Benda Tegar. Penelitian 
tersebut menemukan adanya miskonsepsi pada materi 
Keseimbangan Benda Tegar, sub topik Momen Gaya, 
Momen Inersia, dan Titik Berat. Penelitian tersebut 
memiliki persamaan dengan penelitian yang 
dikembangkan yaitu pada materi yang digunakan, 
sedangkan perbedaannya terletak pada instrumen yang 
digunakan berupa Three-Tier Test yang mana penelitian 
yang dikembangkan menggunakan Four-Tier Diagnostic 
Test. Selain itu ada juga penelitian oleh Maunah & Wasis 
(2014) tentang miskonsepsi peserta didik pada materi 





Diagnostic Test. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
bahwa  miskonsepsi terendah sebesar 53,90% terdapat 
pada konsep Teorema Sumbu Paralel yang disebabkan 
oleh false negative, dengan 48,68% peserta didik 
mengalami kecerobohan. Miskonsepsi tertinggi sebesar 
86,52% dialami oleh peserta didik pada Konsep Gerak 
Menggelinding sebagai Rotasi Murni dengan 54,10% 
disebabkan karena pemikiran humanistic. Penelitian 
tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang 
dikembangkan ini pada materi yang digunakan, 
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 
dikembangkan yaitu terletak pada instrumennya. 
Penelitian tersebut   mengembangkan Three-Tier 
Diagnostic Test sedangkan penelitian ini mengembangan 
Four-Tier Diagnostic Test. Selain itu penelitian tersebut 
sampai mencari tahu penyebab miskonsepsi pada 
peserta didik, sedangkan penelitian ini hanya 
mengidentifikasi miskonsepsi akan tetapi dengan 
menggunakan pembaruan berbasis kearifan lokal. 
Ni’mah (2018) dalam penelitiannya 
mengungkapkan bahwa miskonsepsi pada materi 
Dinamika Rotasi dan Keseimbangan Benda Tegar yang 
dialami oleh peserta didik di SMA/MA Kabupaten Pati 





sebesar 51,4 % pada materi Momen Gaya, sebesar 37,6% 
pada Momen Inersia, sebesar 28,6% pada materi Gerak 
Menggelinding sebagai Kombinasi Translasi dan Rotasi, 
pada Gerak Menggelinding sebagai Rotasi Murni sebesar 
31,4 %, sebesar 50,5% terjadi pada materi Energi Kinetik 
Benda Tegar, Energi Kinetik pada Gerak Menggelinding 
dan Meluncur didapati sebesar 28,6%, sebesar 40,0% 
terjadi pada materi Hukum Kekekalan Momentum Sudut, 
pada materi Kesetimbangan Statis didapati sebanyak 
27,6%, pada materi Jenis-Jenis Kesetimbangan diperoleh 
28,6% dan pada materi Titik Berat ditemukan sebanyak  
24,8%. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan 
penelitian yang dikembangkan ini pada materi yang 
digunakan, sedangkan perbedaannya yaitu penelitian 
Ni’mah (2018) mengembangkan Three-Tier Diagnostic 
Test sedangkan penelitian ini mengembangkan Four-Tier 
Diagnostic Test.  
C. Kerangka Berpikir 
Hasil belajar peserta didik berbeda-beda 
tergantung kemampuan dalam memahami konsep. 
Peserta didik akan mendapatkan hasil bagus jika mampu 
memahami konsep dengan baik. Begitupun sebaliknya, 
jika peserta didik tidak mampu memahami konsep 





baik pula seperti pada materi Dinamika Rotasi dan 
Keseimbangan Benda Tegar. Menurut hasil analisis daya 
serap peserta didik pada ujian nasional yang dikeluarkan 
oleh pusat penelitian pendidikan BSNP (2015) 
persentase daya serap peserta didik pada materi 
Dinamika Rotasi dan Keseimbangan Benda Tegar 
tergolong rendah yaitu 65,24%. Ketidakmampuan 
peserta didik dalam memahami konsep disebabkan 
karena adanya hambatan dan kesulitan dalam kegiatan 
belajar misalnya pada materi Dinamika Rotasi dan 
Keseimbangan Benda Tegar banyak mengandung materi 
yang abstrak sehingga dalam memahami konsep materi 
tersebut peserta didik akan merasa kesulitan. Hambatan 
serta kesulitan ini yang dapat menyebabkan miskonsepsi. 
Jika terus diabaikan dan tidak diidentifikasi maka akan 
menimbulkan miskonsepsi yang berkelanjutan. 
Miskonsepsi yang terdapat pada diri peserta didik dapat 
diidentifikasi dengan tes diagnostik berupa Four Tier 
Diagnostic Test yang memiliki kelebihan selain dapat 
digunakan untuk peserta didik dengan jumlah banyak, 
Four Tier Diagnostic Test juga dapat mengidentifikasi 






Proses pembelajaran pada hakikatnya mengarah 
kepada peserta didik agar mencapai tujuan dari 
pembelajaran yang telah ditentukan. Oleh karena itu, 
perencanaan pembelajaran peserta didik harus dilakukan 
dengan baik. Artinya setiap keputusan yang diambil 
dalam perencanaan pembelajaran harus sesuai dengan 
keadaan peserta didik. Perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi sekarang menyebabkan kearifan lokal yang 
dipunyai masyarakat mulai tergantikan dengan berbagai 
macam hal modern. Guna mengatasi mulai hilangnya 
kearifan lokal yang dimiliki oleh suatu daerah dan 
melestarikan kearifan lokal di tengah era globalisasi 
sekarang, serta mengenalkan kembali peserta didik akan 
budaya lokal maka perlu dikembangkan instrumen 
berbasis kearifan lokal. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengetahui 
miskonsepsi yang dialami peserta didik pada materi 
Dinamika Rotasi dan Keseimbangan Benda Tegar, dan 
mempertahankan ciri khas suatu daerah yang mulai 
hilang adalah dengan mengembangkan instrumen Four 
Tier Diagnostic Test  berbasis kearifan lokal. Kerangka 
























Gambar 2.4 Kerangka Berpikir 
Instrumen yang dikembangkan menyesuaikan kondisi peserta 
didik dan diharapkan tetap melestariakan kearifan lokal guna 
peserta didik mengetahui budaya lokal di era modern seperti 
sekarang. 
Dikembangkan instrumen tes Four Tier Diagnostic Test berbasis 
kearifan lokal. 
Diadakan tes diagnostik  berbasis kearifan lokal pada peserta 
didik 
Miskonsepsi peserta didik pada konsep Dinamika Rotasi dan 
Keseimbangan Benda Tegar dapat teridentifikasi 
Akan dilakukan upaya  untuk mengidentifikasi miskonsepsi 
Dinamika Rotasi dan Keseimbangan Benda Tegar berupa 
instrumen. 
Peserta didik diduga mengalami miskonsepsi pada konsep 
Dinamika Rotasi dan Keseimbangan Benda Tegar. 
Permasalahan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 
berupa kesulitan memahami konsep Dinamika Rotasi dan 
Keseimbangan Benda Tegar. 
Kegiatan pembelajaran dilakukan peserta didik salah satunya 






D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimanakah tingkat kelayakan  Four-Tier 
Diagnostic Test berbasis kearifan lokal sebagai 
instrumen evaluasi untuk mengungkap 
miskonsepsi peserta didik dalam pembelajaran 
fisika menurut para ahli? 
2. Apakah instrumen Four-Tier Diagnostic Test 
berbasis kearifan lokal yang dikembangkan dapat 
mengungkap miskonsepsi pada diri peserta 
didik? 
3. Bagaimana tingkat keberfungsian  pengembangan 
Four-Tier Diagnostic Test berbasis kearifan lokal 
dalam mengungkapkan miskonsepsi peserta didik 






A. Model Pengembangan 
Penelitian yang akan dikembangkan termasuk ke 
dalam penelitian dengan pendekatan Research and 
Development (R&D). Sugiyono (2015) menyatakan bahwa 
Research and Development (R&D) merupakan suatu 
metode penelitian yang dapat menciptakan produk serta 
dapat diuji keberhasilan produk tersebut. Melalui uraian 
tersebut, penelitian pengembangan mempunyai arti 
sebagai penelitian yang menciptakan produk, divalidasi 
oleh ahli dan diuji cobakan. Produk yang dihasilkan 
dalam penelitian ini yaitu instrumen Four-Tier Diagnostic 
Test (tes diagnostik empat tingkat) berbasis kearifan 
lokal untuk mengungkap miskonsepsi peserta didik pada 
materi Dinamika Rotasi dan Keseimbangan Benda Tegar.  
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur penelitian ini dilakukan dengan 
prosedur penelitian dan pengembangan Borg & Gall 



























Gambar 3.1. Model Pengembangan Borg &Gall 
 
Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini 
dibatasi sampai tujuh tahapan yang disesuaikan dengan 
tujuan penelitian. Pada tahap ke tujuh ini sudah dapat 
diketahui tingkat validitas soal, reliabilitas soal, tingkat 
































pengecoh serta sudah didapatkan hasil produk akhir 
Four-Tier Diagnostic Test berbasis kearifan lokal yang 
dapat digunakan untuk mengungkapkan miskonsepsi 
peserta didik. Tahapan penelitian dibatasi sampai revisi 
produk setelah uji coba skala luas. Prosedur penelitian 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Research and Information Collecting 
Tahap ini biasa disebut sebagai analisis kebutuhan 
dan pengumpulan informasi yang dilaksanakan 
dengan melakukan wawancara terhadap pendidik 
mata pelajaran fisika MA Islamiyah Attanwir 
Bojonegoro yang mengajar pokok bahasan Dinamika 
Rotasi dan Keseimbangan Benda Tegar. Wawancara 
dilakukan guna melihat kemampuan peserta didik 
yang kurang-kurang dapat diketahui serta untuk 
mengetahui apakah pengajar fisika di MA Islamiyah 
Attanwir sudah pernah mengevaluasi pemahaman 
konsep peserta didiknya. 
Selain dengan metode wawancara, analisis 
kebutuhan dan pengumpulan informasi juga 
dilaksanakan dengan kajian pustaka jurnal, buku, dan 
bentuk literatur yang terkait tema pengembangan 





dilakukan untuk lebih memperkaya referensi dan 
informasi pengembangan produk. 
2. Planning 
Planning atau tujuan pengembangan instrumen ini 
yaitu memperoleh hasil produk berupa instrumen 
four tier diagnostic test berbasis kearifan lokal yang 
dapat mengungkap miskonsepsi peserta didik pada 
materi Dinamika Rotasi dan Keseimbangan Benda 
Tegar. Tahap perencanaan pembuatan instrumen four 
tier diagnostic test berbasis kearifan lokal mengikuti 
langkah Fariyani et al. (2015) dalam penelitiannya 
meliputi tahap penetapan tujuan, perencanaan desain 
instrumen, penentuan Kompetensi Dasar (KD) untuk 
menjabarkan indikator-indikator, dan hal-hal lain 
yang dibutuhkan untuk mengembangkan instrumen, 
agar produk dapat layak dan mencapai tujuan 
pengembangan produk. 
3. Develop Preliminary Form Of Product 
Develop preliminary form of product atau tahap 
pengembangan produk dilakukan dengan membuat 
kisi-kisi soal tes, menyusun kartu soal, menulis butir 
soal, dan menelaah soal, serta merevisi soal. Mengikuti 
langkah-langkah yang dilakukan Fariyani et al. (2015) 





perencanaan dan penyusunan kisi-kisi soal dan kartu 
soal yang didasarkan pada Kompetensi Inti (KI) dan 
Kompetensi Dasar (KD) kurikulum 2013. Format 
penulisan instrumen tes mengembangkan dari 
penilitian Caleon (2015) berupa struktur soal yang 
terdiri atas pertanyaan dengan empat opsi jawaban 
dan satu jawaban benar, enam pilihan tingkat 
keyakinan jawaban, empat pilihan alasan dan alasan 
terbuka, serta enam pilihan tingkat keyakinan alasan. 
Secara garis besar pengembangan produk mencakup 
pembuatan kisi-kisi soal, kartu soal, petunjuk 
pengerjaan soal, soal-soal tes diagnostik empat tingkat 
berbasis kearifan lokal, kunci jawaban, lembar 
jawaban dan pedoman penskoran serta pedoman 
interpretasi hasil. Setelah semua produk selesai 
dikerjakan, produk divalidasi oleh dua dosen ahli 
sebelum diujikan pada uji skala kecil.  
4. Preliminary Field Form of Product 
Preliminary field form of product atau uji coba skala 
kecil dilakukan pada subjek yang berjumlah 25 
peserta didik kelas XI IPA 2 MA Islamiyah Attanwir 
Bojonegoro yang telah mempelajari materi Dinamika 
Rotasi dan Keseimbangan Benda Tegar. Uji coba skala 





Tier Diagnostic Test yang reliabel, memiliki daya 
pembeda, tingkat kesukaran, dan keberfungsian 
pengecoh yang baik. Setelah tahap ini selesai 
dilakukan, peserta didik diminta untuk mengisi angket 
penilaian terhadap instrumen tes diagnostik empat 
tingkat berbasis kearifan lokal yang bermaksud untuk 
mengetahui penilaian peserta didik tentang 
keterbacaan naskah tes, cakupan materi, lama waktu 
yang diberikan dalam pengerjaan tes, dan manfaat 
nilai kearifan lokal yang dimuat ke dalam soal tes 
tersebut. Setelah dilakukan pengerjaan tes dan angket 
penilaian peserta didik pada uji coba skala kecil, 
selanjutnya dilakukan analisis butir soal hasil uji coba 
pada uji skala kecil, yang meliputi reliabilitas soal, 
tingkat kesukaran, daya pembeda, keberfungsian 
pengecoh dan juga analisis angket penilaian peserta 
didik untuk data penunjang pengembangan instrumen 
pada tahap selanjutnya.  
5. Main Product Revision 
Main product revision atau revisi produk tahap I 
dilakukan dengan menganalisis butir soal dari hasil 
pengerjaan peserta didik terhadap soal tes diagnostik 
empat tingkat berbasis kearifan lokal pada uji skala 





rujukan dalam memperbaiki soal Four-Tier Diagnostic 
Test yang dikembangkan. Produk dari uji skala kecil 
yang sudah diperbaiki dapat digunakan pada uji skala 
luas. 
6. Main Field Tesing 
Main field tesing atau uji coba skala luas 
dilaksanakan terhadap peserta didik kelas XI IPA 1 
dan XI IPA 3 sebanyak 59 peserta didik, yang bukan 
termasuk peserta didik yang mengikuti uji instrumen 
pada uji skala kecil. Uji skala luas dilaksanakan dengan 
tujuan mengungkap miskonsepsi peserta didik 
Madrasah Aliyah Islamiyah Attanwir Bojonegoro 
dengan menggunakan instrumen hasil revisi pada 
tahap I. Setelah tahap ini selesai dilakukan, subjek 
diminta untuk mengisi angket respons terhadap 
instrumen tes diagnostik empat tingkat berbasis 
kearifan lokal yang digunakan untuk mengetahui 
respons peserta didik atas instrumen diagnostik 
empat tingkat berbasis kearifan lokal yang telah 
dikerjakan. Tanggapan peserta didik dari angket 
respons tersebut dijadikan sebagai data penunjang 
untuk deskripsi hasil akhir produk. Langkah 
selanjutnya, dilakukan analisis miskonsepsi dari hasil 





7. Operational Product Revision 
Produk kembali direvisi setelah dilakukan uji coba 
skala luas. Revisi produk tahap II ini didasarkan pada 
analisis miskonsepsi uji skala luas dan didasarkan 
pada masukan dari dosen penguji skripsi. Produk hasil 
revisi tahap II ini dianggap atau diasumsikan sebagai 
produk akhir dari pengembangan instrumen Four-Tier 
Diagnostic Test berbasis kearifan lokal materi 
Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda Tegar. 
C. Desain Uji Coba Produk 
Uji coba produk dianggap perlu dilaksanakan agar 
produk yang diciptakan berkualitas, tepat guna, serta 
tepat sasaran. Uji coba produk adalah salah satu syarat 
yang perlu dilakukan peneliti dalam penelitian model 
pengembangan. Terdapat beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam mendesain uji coba produk yaitu: (1) 
Desain Uji Coba, (2) Subjek Uji Coba, (3) Teknik dan 
Instrumen Pengumpulan Data, dan (4) Teknik Analisis 
Data. 
1. Desain Uji Coba 
Bagian ini adalah bagian pengembangan yang 
dilakukan oleh individu. Kegiatan yang dilakukan 
yaitu diawali dengan analisis kebutuhan yang 





pendidik mata pelajaran fisika MA Islamiyah Attanwir 
Bojonegoro. Analisis kebutuhan selain dengan metode 
wawancara juga dilakukan dengan kajian pustaka 
jurnal, buku, dan bentuk literatur yang terkait tema 
pengembangan instrumen diagnostik dan kearifan 
lokal. Langkah selanjutnya yaitu perencanaan  yang 
meliputi tahap penetapan tujuan, perencanaan desain 
instrumen, penentuan Kompetensi Dasar (KD) untuk 
menjabarkan indikator-indikator, dan hal-hal lain 
yang diperlukan untuk mengembangkan instrumen, 
agar produk dapat layak dan mencapai tujuan 
pengembangan produk. Tahap selanjutnya yaitu 
pengembangan produk yang dilakukan dengan 
menyusun kisi-kisi soal tes, menyusun kartu soal, 
menulis butir soal, dan menelaah soal, serta merevisi 
soal hingga diperoleh produk awal. Langkah  
selanjutnya dilakukan uji coba skala kecil terhadap 
produk awal dengan tujuan memperoleh instrumen 
Four-Tier Diagnostic Test yang reliabel, mempunyai 
daya pembeda, tingkat kesukaran, dan keberfungsian 
pengecoh yang baik. Tahap berikutnya dilakukan 
analisis butir soal hasil uji coba pada uji skala kecil, 
yang meliputi reliabilitas soal, tingkat kesukaran, daya 





angket penilaian peserta didik. Langkah selanjutnya 
yaitu dilakukan revisi produk tahap I. Produk dari uji 
skala kecil yang telah direvisi dapat digunakan pada 
uji skala luas. Uji skala luas bertujuan untuk 
mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik Madrasah 
Aliyah Islamiyah Attanwir Bojonegoro dengan 
menggunakan instrumen hasil revisi pada tahap I. 
Produk hasil uji coba skala luas kemudian dianalisis 
dan direvisi kembali. Produk hasil revisi tahap II ini 
dianggap sebagai produk akhir dari pengembangan 
instrumen Four Tier Diagnostic Test berbasis kearifan 
lokal materi Dinamika Rotasi dan Keseimbangan 
Benda Tegar. 
2. Subjek Uji Coba 
Populasi yang terdapat pada penelitian ini 
mencakup seluruh peserta didik kelas XI MA 
Islamiyah Attanwir Talun. Teknik pengambilan 
sampel yang dipergunakan ialah teknik Purposive 
Sampling. Teknik Purposive Sampling merupakan 
teknik pengambilan anggota sampel dari populasi 
yang dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2015). Pertimbangan yang dipakai adalah 
sampel kelas yang dipilih merupakan kelas yang 





Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda Tegar. 
Sampel dalam penelitian ini mencakup 25 peserta 
didik kelas XI IPA 2 menjadi subjek uji coba skala kecil 
serta 59 peserta didik berasal dari kelas XI IPA 1 dan 
kelas XI IPA 3 menjadi subjek uji coba skala luas.  
Tempat pengambilan data penelitian di MA 
Islamiyah Attanwir Talun, Sumberejo, Bojonegoro. 
Penelitian dilakukan pada semester genap tahun 
ajaran 2020/2021 di kelas XI. Pengambilan data di 
lapangan akan dilakukan pada April sampai Mei 2021. 
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu 
kegiatan yang dilaksanakan guna memperoleh data-
data yang diperlukan untuk diolah menjadi sebuah 
data yang dapat disuguhkan sesuai dengan masalah 
dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian meliputi: tes, wawancara, 
angket, dan dokumentasi. 
a.  Tes  
Instrumen tes yang dipakai dalam penelitian 
ini yaitu Four-Tier Diagnostic Test berbasis 
kearifan lokal. Tes dilaksanakan dua kali, tes awal 
dilakukan pada uji skala kecil guna menguji 





serta keberfungsian pengecoh. Dari hasil tes uji 
skala kecil, soal yang layak dipakai selanjutnya 
dipergunakan saat uji skala luas guna 
mengungkap miskonsepsi peserta didik. 
b. Wawancara  
Wawancara dilakukan kepada pendidik di  
awal penelitian untuk memperoleh informasi 
tentang pemahaman peserta didik mengenai 
materi Dinamika Rotasi dan Keseimbangan Benda 
Tegar.  Wawancara pendidik juga dilakukan di 
akhir penelitian guna mengetahui pendapat 
pendidik mengenai Four-Tier Diagnostic Test yang 
dikembangkan.  Selain terhadap pendidik, 
wawancara juga dilakukan terhadap peserta didik 
yang diduga mengalami miskonsepsi dari hasil 
pengerjaannya di uji skala luas. Wawancara pada 
peserta didik ini bertujuan untuk mendalami 
temuan miskonsepsi. 
c. Angket  
Angket yang dibagikan kepada peserta didik 
ada dua jenis, yaitu angket penilaian peserta 
didik, dan angket respons peserta didik. Angket 
penilaian dibagikan kepada peserta didik pada uji 





penilaian peserta didik akan keterbacaan naskah 
tes, cakupan materi, lama waktu yang diberikan 
dalam pengerjaan tes, serta manfaat nilai kearifan 
lokal yang dimasukkan ke dalam soal tes tersebut. 
Angket respons diberikan pada uji skala luas 
setelah peserta didik mengerjakan soal Four-Tier 
Diagnostic Test. Angket respons peserta didik 
yang bertujuan untuk mengetahui respons atau 
tanggapan peserta didik secara keseluruhan 
terhadap Four-Tier Diagnostic Test yang 
dikerjakan.  
d. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mendapatkan beberapa data yang nanti 
akan menjadi acuan penelitian tentang nama-
nama peserta didik, hasil jawaban peserta didik 
atas Four-Tier Diagnostic Test, maupun angket 
respons, serta nilai dari hasil pengerjaan peserta 
didik. 
4. Teknik Analisis Data 
a. Analisis Instrumen Tes 
Instrumen tes yang dipakai yaitu four-tier 
diagnostic test berbasis kearifan lokal untuk 





harus dilakukan uji prasyarat instrumen sebagai 
berikut: 
1) Uji Validitas Isi 
Validitas yaitu ukuran yang 
menerangkan seberapa valid suatu 
instrumen, sehingga mampu 
mengungkapkan data dari variabel yang 
diteliti secara tepat (Arikunto, 2011). Uji 
validitas instrumen dilakukan oleh dua dosen 
ahli jurusan Pendidikan Fisika UIN 
Walisongo Semarang. Para ahli adalah 
akademisi dalam materi Dinamika Rotasi dan 
Keseimbangan Benda Tegar dan bidang 
pembuatan instrumen. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan Fariyani et al. 
(2015) dalam mengembangkan tes 
diagnostik. 
2) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas produk dilaksanakan 
sesudah tahap uji skala kecil. Uji reliabilitas 
instrumen menggunakan uji Alpha 
Cronbach. Sugiyono (2017) menyatakan uji 
Alpha Cronbach digunakan untuk instrumen 





esai. Semakin tinggi nilai Alpha Cronbach, 
maka akan semakin tinggi pula 
kekonsistenan dari suatu instrumen. 
Instrumen four tier diagnostic test berbasis 
kearifan lokal yang dibuat adalah 
instrumen dengan item berbentuk pilihan 
ganda, sehingga uji reliabilitas 
menggunakan uji Alpha Cronbach. 
Pengujian Alpha Cronbach menggunakan 
Persamaan 3.1. 
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 )      (3.1) 
Keterangan:  
     reliabilitas yang dicari 
  = jumlah soal 
∑  
   jumlah varians skor tiap item 
  
   varians total 
Menurut Arikunto (2011) varians 
dapat dicari dengan Persamaan 3.2. 
        
  
∑    
 ∑   
 
 
          (3.2) 
 Keterangan: 
  
   varians total 
   jumlah peserta tes 





 Nugroho & Ruwanto (2017) 
menggolongkan nilai reliabilitas Alpha 
Cronbach seperti pada Tabel 3.1 
Tabel 3.1 Klasifikasi Nilai Reliabilitas Alpha 
Cronbach 
Batasan Kategori 
0,8                 Sangat Tinggi 
     0,6                 Tinggi 
     0,4                 Cukup 
     0,2                 Rendah 
0,0                 Sangat Rendah 
(Nugroho & Ruwanto, 2017) 
3) Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran berfungsi untuk 
membedakan soal ke dalam kategori mudah, 
sedang, ataupun sulit. Bilangan yang 
menunjukkan tingkat kesukaran soal 
umumnya dikenal dengan indeks kesukaran 
(difficulty index). Besarnya indeks kesukaran 
soal antara 0,00 sampai dengan 1,00. 
Menurut Departemen Pendidikan Nasional, 
(2007) tingkat kesukaran soal dapat dicari 
dengan Persamaan 3.3. 
   
    
           
                
dengan 
               
                              
                  





 Arikunto (2011) mengklasifikasikan  
tingkat kesukaran sebagaimana pada Tabel 
3.2. 
Tabel 3.2 Klasifikasi Tingkat Kesukaran 
Batasan Kategori 
0,00 P 0,30 Soal Sukar 
0,31 P 0,70 Soal Sedang 
0,71 P 1,00 Soal Mudah 
(Arikunto, 2011) 
4) Uji Daya Pembeda 
Arikunto (2011) menjelaskan bahwa 
daya pembeda berfungsi untuk menentukan 
indeks diskriminasi atau kemampuan suatu 
soal untuk membedakan responden yang 
berkemampuan tinggi dengan responsden 
yang berkemampuan rendah. Persamaan 
daya pembeda menurut Departemen 
Pendidikan Nasional, (2007) dapat dilihat 
pada Persamaan 3.4. 
   
                    
            
                 
Kategori daya pembeda soal menurut 











Tabel 3.3 Kategori Daya Pembeda 
Batasan Kategori 
0,00 DP 0,19 Dibuang 
0,20 DP 0,29 Diperbaiki 
0,30 DP 0,39 Diterima, tetapi perlu 
diperbaiki 
0,40 DP 1,00 Diterima 
(Arifin, 2012) 
5) Uji Keberfungsian Pengecoh 
Setiap soal dengan tipe pilihan ganda 
pasti menyajikan pertanyaan serta opsi 
jawaban. Setiap opsi jawaban pasti memuat 
satu jawaban benar (kunci jawaban), dan 
beberapa pengecoh (distraktor). 
Distraktor yang disediakan bertujuan 
untuk mengecoh konsentrasi peserta didik 
guna memeriksa ketelitiannya dalam proses 
menentukan jawaban yang benar. Pilihan 
jawaban yang dikerjakan peserta didik 
nantinya akan dianalisis, salah satunya yaitu 
analisis keberfungsian distraktor. Arikunto, 
(2011) menyatakan apabila peserta didik 
yang kurang memahami materi banyak 
memilih pengecoh tersebut, sedangkan 
peserta didik yang memahami materi tidak 
memilihnya, maka pengecoh tersebut 





mengatakan bahwa suatu distraktor berguna 
dengan baik ketika paling sedikit dipilih oleh 
5% dari peserta didik. Ketika dipilih secara 
merata maka distraktor dinyatakan sangat 
baik. Akan tetapi ketika distraktor banyak 
dipilih atau tidak dipilih oleh kelompok atas, 
maka distraktor tersebut dinyatakan tidak 
baik. 
6) Penskoran Tes 
Penskoran hasil tes yang diperoleh 
sama dengan jumlah jawaban yang benar, 
sehingga dapat ditulis dengan Persamaan 3.5. 
                                
Keterangan: 
   skor yang diperoleh 
   jawaban yang benar 
Jawaban yang benar akan memperoleh 
skor 1, jawaban yang salah memperoleh skor 
0 dan yang tidak menjawab akan 
memperoleh skor 0. Jadi jika dalam satu soal 
mampu menjawab benar pada pilihan 
jawaban dan pilihan alasan maka peserta 






7) Analisis Angket 
Purwantio (2002) mengatakan 
bahwa angket yang dipakai dalam penelitian 




              (3.6) 
          : 
   persentase respons 
   jumlah skor perolehan 
   jumlah skor total 
Kriteria angket dapat dilihat pada Tabel 3.4. 
Tabel 3.4. Kriteria Angket 
Batasan Kategori 
76% P 100% Baik 
56% P 75% Cukup Baik 
40% P 55% Kurang Baik 
P 40% Tidak Baik 
(Purwantio, 2002) 
b. Analisis Miskonsepsi Peserta Didik 
1) CDQ (Confidence Discrimination Quotient) 
Data yang dipakai dalam 
menganalisis miskonsepsi didapat dari hasil 
tes yang telah dikerjakan peserta didik pada 
uji skala luas. Data tersebut kemudian 
dianalisis untuk menentukan apakah peserta 





pahami dengan apa yang tidak dipahami 
(Fariyani et al., 2015). Caleon (2015) 
mengatakan persamaan untuk menentukan 
CDQ (Confidence Discrimination Quotient) 
dapat dilihat pada Persamaan 3.7. 
    
         
 
    (3.7) 
             
     rata-rata tingkat keyakinan peserta 
didik yang menjawab dengan benar, 
     rata-rata tingkat keyakinan peserta 
didik yang menjawab salah 
   standar deviasi tingkat keyakinan 
CDQ akan mengidentifikasi apakah 
peserta didik dapat membedakan antara apa 
yang dipahami dengan apa yang tidak 
dipahami, atau membedakan peserta didik 
yang mengalami miskonsepsi atau tidak. Jika 
nilai CDQ bernilai negatif, berarti peserta 
didik sangat yakin saat jawaban salah, dan 
tingkat keyakinan rendah ketika  menjawab 
benar. Miskonsepsi peserta didik tergolong 
rendah jika CFW   3,50; sedangkan 
miskonsepsi tergolong sedang jika 3,50  





jika CFW   4,00 (Caleon & Subramaniam, 
2010). 
2)  Interpretasi Hasil Four-Tier Diagnostic Test 
Interpretasi hasil tes diagnostik 
empat tingkat berfungsi untuk 
menggolongkan peserta didik berdasarkan 
kriteria miskonsepsi,  paham, ataupun tidak 
paham. Hasil interpretasi dinyatakan dalam 
bentuk tabel, yang memuat kolom jawaban, 
tingkat keyakinan jawaban, alasan, tingkat 
keyakinan alasan dan kriteria. Pedoman 
interpretasi Four-Tier Diagnostic Test yang 
akan digunakan mengadopsi dari penelitian 
Fariyani et al (2015). Terdapat 16 
kemungkinan kriteria peserta didik seperti 
yang disajikan pada Tabel 3.5. 







Benar  Tinggi  Benar  Tinggi  Paham  





Benar Tinggi Benar Rendah 
Benar Rendah Benar Tinggi 
Benar Rendah Salah Rendah 
Salah  Rendah Benar Rendah 
Salah Rendah Salah Rendah 
Benar Tinggi Salah Rendah 












Benar Tinggi Salah Tinggi 
Salah Tinggi Benar Rendah 
Salah Tinggi Benar Tinggi 
Salah Tinggi Salah Rendah 
Salah Rendah Salah Tinggi 
Salah Tinggi Salah Tinggi 
(Fariyani et al., 2015) 
Penskoran dilakukan dengan 
memberikan nilai 1 untuk pilihan jawaban 
ataupun pilihan alasan yang benar dan nilai 0 
untuk pilihan jawaban ataupun pilihan 
alasan yang salah. Tingkat keyakinan 
tergolong tinggi jika  peserta didik memilih 
pada rentang 4 atau 5 atau 6 dan tingkat 
keyakinan tergolong rendah jika peserta 
didik memilih pada rentang 1 atau 2 atau 3 
(Fariyani et al., 2015). Jawaban peserta didik 
berdasarkan kriteria miskonsepsi, paham, 
ataupun tidak paham dipresentasikan 




                                      (3.8) 
Keterangan: 
   Angka persentase (% kelompok) 






   jumlah individu (jumlah seluruh peserta 
didik yang dijadikan subjek penelitian). 
Persentase berdasarkan  masing-
masing kriteria miskonsepsi, paham, ataupun 
tidak paham dapat dikelompokkan ke dalam 
beberapa kategori sebagai berikut: 
0%    P 30%  : Rendah 
30%  P  60%  : Sedang 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pengembangan Produk Awal 
1. Pengembangan Instrumen 
Four-Tier Diagnostic Test berbasis kearifan lokal 
atau Tes diagnostik empat tingkat berbasis kearifan 
lokal yang dikembangkan termasuk dalam suatu 
instrumen tes yang dapat dipakai untuk mengungkap 
miskonsepsi yang ada pada diri peserta didik. Materi 
yang dipakai dalam instrumen yang dikembangkan 
yaitu dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar. 
Produk awal soal Four-Tier Diagnostic Test berbasis 
kearifan lokal sebanyak 40 butir soal. Soal dibuat 
dengan mengkorelasikan atau memasukkan nilai 
kearifan lokal yang ada di masyarakat ke dalam tes 
tersebut. Kearifan lokal yang dimasukkan dalam soal 
tes yang dikembangkan antara lain: permainan 
tradisional, tradisi masyarakat daerah, dan hal-hal 
atau kegiatan masyarakat daerah. Produk yang 
dikembangkan selain  instrumen Four-Tier Diagnostic 
Test berbasis kearifan lokal antara lain: kisi-kisi soal, 
kartu soal, petunjuk pengerjaan soal, naskah soal, 





interpretasi hasil. Penjelasan produk yang 
dikembangkan sebagai berikut: 
a. Kisi-Kisi Four-Tier Diagnostic Test  Berbasis 
Kearifan Lokal 
Komponen atau unsur dari kisi-kisi Four-Tier 
Diagnostic Test  berbasis kearifan lokal mencakup 
enam komponen, yaitu indikator pencapain 
kompetensi (IPK), sub materi, indikator soal, 
kategori tingkat soal, jenis soal, serta nomor soal. 
Indikator pencapaian kompetensi dan indikator 
soal dibuat dengan menyesuaikan Kompetensi 
Inti dan Kompetensi Dasar kurikulum 2013. 
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dan 
indikator soal dipakai sebagai dasar atau 
landasan  dalam pembuatan kisi-kisi Four-Tier 
Diagnostic Test  berbasis kearifan lokal. Materi 
yang digunakan dibagi menjadi tujuh sub materi, 
antara lain: momen gaya, momen inersia, 
momentum sudut, hukum kekekalan momentum 
sudut, hukum II Newton pada gerak translasi dan 
rotasi, kesetimbangan benda tegar, serta titik 
berat. 
Kisi-kisi soal Four-Tier Diagnostic Test  





untuk mengelompokkan masing-masing soal ke 
dalam setiap Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) dan indikator soal yang telah disediakan, 
mengetahui sub materi dari masing-masing soal, 
mengetahui kategori butir soal, mengetahui jenis 
soal, serta mengetahui jumlah banyaknya soal 
yang dikembangkan. Semua soal yang 
dikembangkan merupakan jenis soal pilihan 
ganda. Tingkat kategori butir soal berdasar pada 
taksonomi Bloom dengan empat aspek, yaitu 
aspek mengingat (C1), aspek memahami (C2), 
aspek mengaplikasikan (C3), dan aspek 
menganalisis (C4). Lembar kisi-kisi instrumen 
Four-Tier Diagnostic Test berbasis kearifan lokal 
terdapat pada Lampiran 1. 
b. Kartu Soal Four-Tier Diagnostic Test Berbasis 
Kearifan Lokal 
Kartu soal merupakan penerjemah dari kisi-
kisi pertanyaan yang memuat rumusan butir 
pertanyaan yang akan dijadikan sebagai alat 
evaluasi. Kartu soal merupakan bagian yang 
penting dalam pembuatan instrumen soal. 
Komponen dalam kartu soal yang dikembangkan 





dikembangkan, seperti terdapat kompetensi 
dasar, indikator pencapaian kompetensi, serta 
indikator soal. Akan tetapi, dalam kartu soal tidak 
hanya dituliskan nomor soal melainkan juga 
diberikan deskripsi soal yang dikembangkan, opsi 
jawaban yang disediakan, kunci jawaban, serta 
terdapat penjelasan mengenai jawaban atas 
pertanyaan yang dikembangkan. Lembar kartu 
soal Four-Tier Diagnostic Test berbasis kearifan 
lokal terdapat pada Lampiran 1. 
c. Petunjuk Pengerjaan Four-Tier Diagnostic Test  
Berbasis Kearifan Lokal 
Petunjuk pengerjaan soal ialah petunjuk yang 
menjelaskan beberapa perihal yang boleh dan 
tidak boleh dilakukan selama waktu pengerjaan 
soal. Petunjuk ini berisi tata cara mengerjakan 
soal, informasi mengenai banyaknya soal, 
informasi lama waktu pengerjaan. Petunjuk 
pengerjaan soal memuat 17 poin yang penting 
dan harus diperhatikan oleh peserta didik karena 
dapat membantunya untuk memahami aturan 
mengerjakan soal Four-Tier Diagnostic Test  
berbasis kearifan lokal dengan baik maupun 





Test berbasis kearifan lokal terdapat pada 
Lampiran 1. 
d. Soal Four-Tier Diagnostic Test Berbasis Kearifan 
Lokal 
Butir pertanyaan yang dibuat memuat empat 
tingkatan. Pertama ialah tingkatan soal dalam 
bentuk pilihan ganda yang mempunyai empat 
pengecoh serta satu jawaban benar. Ke dua yaitu 
tingkat keyakinan peserta didik terhadap 
jawaban yang dipilihnya. Sesuai penelitian yang 
dilakukan oleh Fariyani et al. (2015), tingkat 
keyakinan atas jawaban memiliki rentang satu 
sampai enam. Tingkatan ke tiga berisi alasan 
peserta didik menjawab pertanyaan. Disediakan 
empat opsi alasan dan satu alasan terbuka yang 
dapat diisi sendiri oleh peserta didik. Penyediaan 
alasan terbuka bertujuan untuk mendeteksi 
kemungkinan adanya alasan lain yang dipunyai 
peserta didik dalam memilih jawaban yang tidak 
ada dalam ke empat pilihan alasan yang telah 
disediakan. Tingkat ke empat yaitu tingkat 
keyakinan peserta didik atas alasan yang 
dipilihnya. Tingkat alasan ini sama halnya tingkat 





hingga enam. Pemisahan antara tingkat 
keyakinan jawaban dengan tingkat keyakinan 
alasan disebabkan karena kemungkinan adanya 
perbedaan tingkat keyakinan ketika memilih 
jawaban ataupun alasan. Jumlah soal Four-Tier 
Diagnostic Test   berbasis kearifan lokal yang 
dibuat  sebanyak 28 butir. Hampir setiap butir 
soal yang dikembangkan terintegrasi dengan 
Local wisdom atau kearifan lokal di sekitar 
masyarakat. Kearifan lokal yang dimasukkan ke 
dalam soal yang dikembangkan antara lain: 
permainan tradisional, tradisi masyarakat daerah, 
dan hal-hal atau kegiatan masyarakat daerah. 
Instrumen  Four-Tier Diagnostic Test  berbasis 
kearifan lokal terdapat pada Lampiran 1. 
e. Kunci Jawaban Four-Tier Diagnostic Test  Berbasis 
Kearifan Lokal 
Kunci jawaban dibuat sebagai pedoman untuk 
memeriksa hasil soal yang telah dijawab peserta 
didik sehingga dapat diketahui nilai yang 
diperoleh peserta didik tersebut. Kunci jawaban 
yang dikembangkan berupa tabel dengan 28 
nomor soal, 28 jawaban yang benar, serta 28 





Diagnostic Test  berbasis kearifan lokal dapat 
diamati pada Lampiran 1. 
f. Pedoman Penskoran Four-Tier Diagnostic Test  
Berbasis Kearifan Lokal 
Pedoman penskoran Four-Tier Diagnostic Test  
berbasis kearifan lokal berfungsi sebagai 
pedoman dalam pemberian skor terhadap 
jawaban atas tes yang telah dikerjakan, tingkat 
keyakinan terhadap jawaban, jawaban atas alasan 
yang telah dipilih, serta tingkat keyakinan 
terhadap alasan. Hasil perolehan skor peserta 
didik selanjutnya diinterpretasikan dalam 
kategori paham, tidak paham, atau miskonsepsi 
pada masing-masing butir soal.  
Skor 1 akan diperoleh peserta didik ketika 
benar dalam memilih jawaban ataupun memilih 
alasan, sedangkan skor 0 akan diperoleh peserta 
didik ketika salah dalam memilih jawaban 
ataupun  alasan. Tingkat keyakinan tergolong 
tinggi ketika peserta didik memilih rentang 4 atau 
5 atau 6, sedangkan tingkat keyakinan tergolong 
rendah ketika peserta didik memilih rentang 1 





diagnostic test  berbasis kearifan lokal dapat 
diamati pada Lampiran 1. 
g. Pedoman Interpretasi Four-Tier Diagnostic Test  
Berbasis Kearifan Lokal 
Pedoman interpretasi hasil dipakai sebagai 
pedoman pengkategorian peserta didik yang 
paham, tidak paham, maupun yang miskonsepsi. 
Pedoman interpretasi hasil yang dikembangkan 
berupa tabel dengan memuat tipe respons atas 
jawaban, tingkat keyakinan atas jawaban, alasan, 
dan tingkat keyakinan atas alasan, serta kategori 
(paham, tidak paham, maupun miskonsepsi). 
Pedoman interpretasi Four-Tier Diagnostic Test  
berbasis kearifan lokal dapat diamati pada 
Lampiran 1. 
2. Validasi Instrumen  
a. Validasi Four-Tier Diagnostic Test  Berbasis 
Kearifan Lokal 
Validasi dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui kevalidan dari suatu instrumen tes 
yang telah dikembangkan. Instrumen tes yang 
telah teruji kevalidannya berarti bahwa soal tes 
tersebut layak untuk digunakan. Sebelum diujikan 





Test  berbasis kearifan lokal divalidasikan 
terlebih dahulu oleh masing-masing dosen ahli.  
Jumlah soal yang perlu divalidasi oleh masing-
masing dosen ahli sebanyak 40 butir soal.  Dosen 
ahli yang memvalidasi instrumen yang 
dikembangkan sebanyak dua orang, yaitu dosen 
ahli evaluasi dan dosen ahli materi. 
Komponen penilaian validasi Four-Tier 
Diagnostic Test  berbasis kearifan lokal dibuat 
dengan berpedoman pada kisi-kisi lembar 
validasi Four-Tier Diagnostic Test  berbasis 
kearifan lokal yang dapat diamati pada Lampiran 
2. Penskoran lembar validasi dijelaskan pada 
petunjuk pengisian lembar validasi Four-Tier 
Diagnostic Test  berbasis kearifan lokal yang 
terdapat pada Lampiran 3.  Pembuatan lembar 
validasi berupa tabel yang terdiri dari kriteria 
penilaian dan nomor soal.  Kriteria penilaian 
memuat dua hal yakni aspek dan indikator. 
Terdapat 23 indikator dengan tiga aspek 
penilaian lembar validasi Four-Tier Diagnostic 
Test  berbasis kearifan lokal yaitu bahasa, 
konstruk, serta materi. Pada setiap nomor soal 





pertanyaan sesuai dengan indikator dan akan 
memperoleh skor 1, sedangkan opsi T dipilih 
ketika pertanyaan tidak sesuai dengan indikator 
dan akan memperoleh skor 0. Hasil penilaian 
masing-masing butir soal dari masing-masing 
indikator selanjutnya dijumlah dan ditentukan 
valid ataukah tidaknya suatu instrumen dilihat 
pada petunjuk pengisian lembar validasi yang 
dapat diamati Lampiran 3.  
Rata-rata hasil penilaian validator 
menunjukkan bahwa 40 butir soal dikatakan 
valid, dengan 37 butir termasuk kategori sangat 
baik dengan nilai yang diperoleh dari setiap butir 
soal berada pada rentang 18-23, sedangkan tiga 
butir soal termasuk kategori baik dengan nilai 
yang diperoleh dari setiap butir soal berada pada 
rentang 12-17, sehingga perlu adanya sedikit 
perbaikan atau revisi. Rekapitulasi hasil revisi 
soal setelah validasi dapat diamati pada Tabel 4.1 

























Lanjutan Tabel 4.1 














































































Lanjutan Tabel 4.1 



































Hasil penilaian oleh validator terhadap 
validasi Four-Tier Diagnostic Test berbasis 
kearifan lokal terdapat pada Lampiran 4. 
Rekapitulasi hasil validasi ahli dapat diamati pada 
Lampiran 5. Hasil penilaian oleh validator dapat 





instrumen Four-Tier Diagnostic Test berbasis 
kearifan lokal. 
b. Validasi Angket 
1) Validasi Angket Penilaian Peserta Didik 
Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Validasi Angket 
Penilaian Peserta Didik 
No. Aspek 
Penilaian 






























4 3 7 









Lanjutan Tabel 4.2 
 peserta didik    







3 3 6 
Skor Total 15 12 27 
Skor Rata-Rata   13,5 
Simpulan Angket dapat digunakan 
tanpa revisi (sangat baik) 
 
Angket penilaian peserta didik 
berfungsi untuk mengetahui penilaian 
peserta didik atas cakupan materi, waktu 
pengerjaan, serta keterbacaan instrumen 
Four-Tier Diagnostic Test berbasis kearifan 
lokal yang dikembangkan. Sebelum diberikan 
kepada peserta didik, angket penilaian ini 
divalidasikan terlebih dahulu kepada dua 
dosen ahli, yaitu ahli evaluasi dan ahli materi.  
Kisi-kisi lembar validasi angket 
penilaian peserta didik pada Lampiran 6 
dijadikan sebagai dasar dalam menyusun 
komponen penilaian validasi. penskoran 





validasi angket penilaian peserta didik yang 
dapat diamati pada Lampiran 7. 
Rekapitulasi hasil validasi angket 
penilaian peserta didik pada Tabel 4.2 
menunjukkan bahwa angket penilaian 
peserta didik layak untuk digunakan tanpa 
revisi dengan kriteria sangat baik.  Skor yang 
disediakan pada setiap aspek penilaian yaitu 
berada pada rentang satu sampai empat. 
Hasil validasi angket penilaian peserta didik 
dapat diamati pada Lampiran 8. 
2) Validasi Angket Respons Peserta Didik 
Angket respons peserta didik 
berfungsi untuk mengetahui respons peserta 
didik terhadap Four-Tier Diagnostic Test 
berbasis kearifan lokal yang dikembangkan. 
Angket respons peserta didik terlebih dahulu 
divalidasi oleh dua dosen ahli, yaitu ahli 
evaluasi dan ahli materi.  
Kisi-kisi lembar validasi angket 
respons peserta didik pada Lampiran 9 
dijadikan dasar dalam menyusun komponen 
penilaian validasi. Penskoran lembar validasi 





respons peserta didik yang dapat dilihat pada 
lampiran 10. 
Rekapitulasi hasil validasi 
menunjukkan bahwa angket penilaian 
peserta didik layak untuk digunakan tanpa 
revisi dengan kriteria sangat baik.  
Rekapitulasi hasil validasi angket respons 
peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.3 
Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Validasi Angket 
Respons Peserta Didik 
No. Aspek 
Penilaian 
































Lanjutan Tabel 4.3 
 Angket    
















4 2 6 






3 3 6 
Skor Total 23 18 41 
Skor Rata-Rata   20,5 
Simpulan Angket dapat digunakan 
tanpa revisi (sangat baik) 
 
Skor yang disediakan pada setiap 
aspek penilaian yaitu berada pada rentang 
satu sampai empat. Hasil validasi angket 









c. Validasi Pedoman Wawancara 
1) Validasi Pedoman Wawancara Respons 
Pendidik 
Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Validasi Pedoman 
Wawancara Respons Pendidik 
No. Aspek 
Penilaian 






















4 4 8 











4 3 7 
4 Urutkan 
pertanyaan 





Lanjutan Tabel 4.4 




   
Skor Total 15 13 28 
Skor Rata-Rata   14 
Simpulan Pedoman wawancara 
dapat digunakan tanpa 
revisi (sangat baik) 
 
Wawancara respons pendidik 
berfungsi untuk mengetahui respons 
pendidik terhadap Four-Tier Diagnostic Test  
berbasis kearifan lokal yang dikembangkan. 
Pedoman wawancara respons pendidik 
divalidasikan kepada dosen ahli terlebih 
dahulu sebelum ditanyakan kepada pendidik. 
Validasi dilakukan oleh dua dosen ahli, yaitu 
ahli evaluasi dan ahli materi. 
Kisi-kisi lembar validasi pedoman 
wawancara respons pendidik pada Lampiran 
12 dijadikan dasar dalam menyusun 
komponen penilaian validasi. Pemberian 
skor pada lembar validasi didasarkan pada 
rubrik validasi pedoman wawancara respons 






Rekapitulasi hasil validasi pedoman 
wawancara respons pendidik terdapat pada 
Tabel 4.4 yang menunjukkan bahwa 
pedoman wawancara respons pendidik layak 
untuk digunakan tanpa revisi dengan kriteria 
sangat baik.  Skor yang disediakan pada 
setiap aspek penilaian yaitu berada pada 
rentang satu sampai empat. Hasil validasi 
pedoman wawancara respons pendidik 
terdapat pada Lampiran 14. 
2) Validasi Pedoman Wawancara Respons 
Peserta Didik  
Wawancara terhadap peserta didik 
berfungsi untuk mendalami temuan 
miskonsepsi yang dialami peserta didik serta 
untuk mengetahui sumber dari miskonsepsi 
yang dialami peserta didik. Pedoman 
wawancara peserta didik terlebih dahulu 
divalidasi oleh dua dosen ahli, yaitu ahli 
evaluasi dan ahli materi.  
Kisi-kisi lembar validasi pedoman 
wawancara peserta didik pada Lampiran 15 
dijadikan dasar dalam menyusun komponen 





peserta didik. Pemberian skor pada lembar 
validasi didasarkan pada rubrik validasi 
pedoman wawancara peserta didik yang 
dapat dilihat pada Lampiran 16. 
Rekapitulasi hasil validasi 
menunjukkan bahwa pedoman wawancara 
peserta didik layak untuk digunakan tanpa 
revisi dengan kriteria sangat baik.  
Rekapitulasi hasil validasi pedoman 
wawancara peserta didik dapat dilihat pada 
Tabel 4.5 
Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Validasi Pedoman 
Wawancara Peserta Didik 
No. Aspek 
Penilaian 
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4 3 7 
Skor Total 15 13 28 
Skor Rata-Rata   14 
Simpulan Pedoman wawancara 
dapat digunakan tanpa 
revisi (sangat baik) 
 
Skor yang disediakan pada setiap 
aspek penilaian yaitu berada pada rentang 
satu sampai empat. Hasil validasi wawancara 
peserta didik terdapat pada Lampiran 17. 
B. Hasil Uji Coba Produk 
Uji coba produk atau dalam pengembangan penelitian 
ini dikenal sebagai uji coba skala kecil dilaksanakan di 
MA Islamiyah Attanwir Talun. Uji coba produk dilakukan 
pada peserta didik kelas X IPA 2 dengan jumlah 25 
peserta didik. Jumlah soal yang diberikan pada uji coba 





Hasil uji coba produk digunakan untuk mengetahui 
reliabilitas soal, tingkat kesukaran soal, daya pembeda 
soal, keberfungsian pengecoh, dan untuk mengetahui 
keterbacaan soal, cakupan materi, serta waktu 
pengerjaan soal Four-Tier Diagnostic Test berbasis 
kearifan lokal.  
1. Uji Reliabilitas Soal 
Hasil uji coba produk salah satunya digunakan 
supaya reliabilitas soal Four-Tier Diagnostic Test 
berbasis kearifan lokal dapat diketahui. Uji 
reliabilitas soal bertujuan untuk mengetahui tingkat 
keajegan soal. Perhitungan uji reliabilitas soal 
didasarkan pada persamaan Alfa Cronbach dan 
didapatkan hasil r11= 0,978. Nilai r tabel untuk 25 
sampel dengan 5%  taraf signifikan yaitu 0,396. Hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa r11  rtabel yang 
berarti instrumen soal Four-Tier Diagnostic Test 
berbasis kearifan lokal yang dikembangkan 
termasuk reliabel. Hasil analisis reliabel selebihnya 
dapat dilihat pada Lampiran 18.  
2. Tingkat Kesukaran Soal 
Hasil uji coba produk digunakan juga untuk 





yang dikembangkan. Tujuan analisis tingkat 
kesukaran soal yaitu guna mengetahui serta 
mengelompokkan soal ke dalam kriteria mudah, 
sedang ataupun sukar. Analisis tingkat kesukaran 
didasarkan pada pedoman penskoran jawaban dan 
alasan. 
 Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal 
terdapat pada Lampiran 19. Rekapitulasi hasil 
analisis tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat 
pada Tabel 4.6. 





Nomor Soal Jumlah 
Soal 
Mudah - 0 
Sedang 1, 2, 5, 6, 7, 8, 11, 14, 15, 16, 
20, 22, 24, 26, 32, 34, 36, 37, 
38, 40 
20 
Sulit 3, 4, 9, 10, 12, 13, 17, 18, 19, 
21, 23, 25, 27, 28, 29, 30, 31, 
33, 35, 39 
20 
 
3. Daya Pembeda Soal 
Hasil uji coba produk selain dipakai untuk uji 
reliabilitas dan tingkat kesukaran juga dipakai untuk 
mengetahui daya pembeda soal Four-Tier Diagnostic 
Test berbasis kearifan lokal yang dikembangkan. 





kemampuan suatu butir soal dalam membedakan 
tingkat kemampuan peserta didik dapat diketahui 
seperti kemampuan membedakan antara peserta 
didik yang menguasai materi dengan peserta didik 
yang kurang atau belum menguasai materi. Hasil 
analisis daya pembeda dapat dilihat pada Lampiran 
20. Rekapitulasi hasil analisis daya pembeda soal 
dapat dilihat pada Tabel 4.7. 




Nomor Soal Jumlah 
Soal 
Dibuang 6, 7, 12, 13, 20, 24, 26, 28, 29, 
31, 33, 35 
12 
Diperbaiki 9, 11, 17, 18, 21, 22, 23, 27, 30, 





3, 10, 15, 16, 36, 37, 38 7 
Diterima 1, 2, 4, 5, 8, 14, 19, 25, 40 9 
 
4. Keberfungsian Pengecoh 
Tingkat pertama Four-Tier Diagnostic Test 
berbasis kearifan lokal yaitu dalam bentuk soal yang 
memiliki lima opsi jawaban dengan satu jawaban 
benar dan empat opsi lainnya sebagai pengecoh. 
Pengecoh berfungsi untuk mempengaruhi kefokusan 
peserta didik dan mengukur seberapa teliti peserta 





keberfungsian pengecoh pada pilihan jawaban 
terdapat pada Lampiran 21.  Rekapitulasi pengecoh 
pada pilihan jawaban yang tidak berfungsi dapat 
diamati pada Tabel 4.8. 
Tabel 4.8 Rekapitulasi Pengecoh pada Pilihan Jawaban 
yang Tidak Berfungsi dengan Baik 
No 
Soal 
Pengecoh Banyaknya Peserta Didik yang 
Memilih 
1 E Tidak ada yang memilih 
2 D 1 
 E 1 
5 B Tidak ada yang memilih 
 C 1 
6 E 1 
7 E Tidak ada yang memilih 
8 A 1 
 C 1 
 D 1 
15 E Tidak ada yang memilih 
18 E 1 
20 D Tidak ada yang memilih 
24 A Tidak ada yang memilih 
25 A 1 
29 E Tidak ada yang memilih 
32 E Tidak ada yang memilih 
38 E Tidak ada yang memilih 
 
Jumlah peserta didik pada uji skala kecil yaitu 
25 orang, sehingga 5% dari 25 peserta didik yaitu 
satu peserta didik. Sebanyak 160 butir pengecoh 
disediakan dalam opsi memilih jawaban. Jumlah 
persentase pengecoh yang dapat berfungsi dengan 





Terdapat empat nomor pengecoh yang tidak 
berfungsi dengan  baik pada opsi memilih alasan. 
Hasil analisis keberfungsian pengecoh pada pilihan 
alasan terdapat pada Lampiran 22. Rekapitulasi 
pengecoh pada pilihan alasan yang tidak berfungsi 
dengan baik dapat diamati pada Tabel 4.9 
Tabel 4.9 Rekapitulasi Pengecoh pada Pilihan Alasan yang 
Tidak Berfungsi dengan Baik 
No 
Soal 
Pengecoh Banyaknya Peserta Didik yang 
Memilih 
6 D Tidak ada yang memilih 
15 A 1 
 C 1 
22 D 1 
36 A 1 
 
Jumlah pengecoh pada pilihan alasan yaitu 
120 butir dan 95,8% butir pengecoh dapat berfungsi 
dengan baik. 
5. Analisis Angket Penilaian Peserta Didik 
Peserta didik dimohon untuk mengisi angket 
penilaian peserta didik sesudah mengerjakan soal 
Four-Tier Diagnostic Test berbasis kearifan lokal 
pada uji skala kecil. Pengisian angket peserta didik 
bertujuan untuk mengetahui penilaian peserta didik 
terhadap lama waktu pengerjaan soal yang 





cakupan materi. Pembuatan angket penilaian peserta 
didik berpedoman pada kisi-kisi angket penilaian 
peserta didik yang dapat diamati pada Lampiran 23.  
Jumlah aspek  yang harus diisi pada angket 
penilaian peserta didik sebanyak 10 aspek. Rentang 
skor yang diberikan mulai 1 sampai 5 pada masing-
masing aspek. Angket penilaian peserta didik 
terdapat pada Lampiran 24.  
Rata-rata hasil penilaian peserta didik 
menampilkan persentase sebesar 76,16% yang 
termasuk kategori baik. Hasil analisis angket 
penilaian peserta didik selebihnya dapat dilihat pada 
Lampiran 25. Hasil rekapitulasi angket penilaian 
peserta didik dapat diamati pada Tabel 4.10 
Tabel 4.10 Rekapitulasi Angket Penilaian Peserta Didik 
No  Aspek Penilaian Persentase 
Tiap Soal 
Kategori 
1 Materi yang ada pada 
soal sudah pernah 
dipelajari sebelumnya 
80% Baik 
2 Kalimat yang 
digunakan dalam soal 
tes dapat dibaca 
dengan jelas 
80% Baik 
3 Kalimat yang 
digunakan dalam soal 
tes mudah dipahami 
60% Cukup 
Baik 
4 Pilihan jawaban dan 
pilihan alasan yang 
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 dipahami   
5 Pertanyaan dalam soal 
tes tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 
80% Baik 
6 Soal tes yang telah 
Anda kerjakan dapat 
memberikan gambaran 
tentang seberapa besar 
pemahaman Anda 
terhadap materi 




7 Soal tes yang telah 
Anda kerjakan 
membantu Anda untuk 
lebih mengetahui 
budaya lokal yang 
merupakan penerapan 





8 Gambar, simbol, dan 
rumus yang terdapat 
dalam soal tes dapat 
dibaca dengan jelas 
80% Baik 





10 Waktu yang disediakan 
untuk mengerjakan 
soal tes cukup memadai 
80% Baik 
 
Tabel 4.10 membuktikan bahwa aspek 
kesesuaian waktu yang diberikan, banyak soal serta 





kriteria baik. Aspek pemahaman peserta didik 
terhadap maksud soal termasuk kriteria cukup baik, 
karena jumlah peserta didik yang memahami 
maksud pertanyaan hanya 60%, sedangkan peserta 
didik sudah mendapatkan materi tentang Dinamika 
Rotasi dan Kesetimbangan Benda Tegar akan tetapi 
terdapat beberapa soal yang belum dipahami. Hal ini 
yang menyebabkan peserta didik memberi 
tanggapan yang kurang baik atas Four-Tier 
Diagnostic Test berbasis kearifan lokal. 
C. Revisi Produk 
Sebelum melakukan uji skala luas, instrumen Four-
Tier Diagnostic Test berbasis kearifan lokal perlu direvisi 
supaya layak digunakan. Revisi produk instrumen Four-
Tier Diagnostic Test berbasis kearifan lokal didasarkan 
pada hasil uji coba produk atau uji skala kecil meliputi uji 
reliabilitas, tingkat kesukaran soal, daya pembeda, dan 
keberfungsian pengecoh. Hasil analisis pada uji coba 
produk menunjukkan bahwa dari 40 butir soal terdapat 
12 butir soal yang tidak layak digunakan (dibuang), dan 
28 butir soal lainnya layak digunakan pada uji skala luas 
dengan beberapa soal harus direvisi.  Rekapitulasi butir 
soal layak digunakan pada uji skala luas dapat diamati 





























1 0.42 T 0.5 SE Layak 1 
2 0.42 T 0.7 SE Layak 2 
3 0.38 TP 0.3 SU Layak 3 
4 0.42 T 0.3 SU Layak 4 
5 0.5 T 0.7 SE Layak 5 
6 0.13 B 0.5 SE Tidak 
Layak 
_ 
7 0.13 B 0.4 SE Tidak 
Layak 
_ 
8 0.42 T 0.7 SE Layak 6 
9 0.21 P 0.2 SU Layak 7 
10 0.38 TP 0.2 SU Layak 8 
11 0.29 P 0.4 SE Layak 9 
12 




0 B 0.2 SU 
Tidak 
Layak _ 
14 0.42 T 0.4 SE Layak 10 
15 0.33 TP 0.6 SE Layak 11 
16 0.33 TP 0.4 SE Layak 12 
17 0.25 P 0.3 SU Layak 13 
18 0.25 P 0.3 SU Layak 14 
19 0.5 T 0.3 SU Layak 15 
20 
0.17 B 0.4 SE 
Tidak 
Layak - 
21 0.25 P 0.3 SU Layak 16 
22 0.29 P 0.4 SE Layak 17 
23 0.25 P 0.2 SU Layak 18 
24 
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25 0.42 T 0.3 SU Layak 19 
26 
0 B 0.5 SE 
Tidak 
Layak _ 
27 0.29 P 0.3 SU Layak 20 
28 




0.13 B 0.1 SU 
Tidak 
Layak _ 
30 0.25 P 0.2 SU Layak 21 
31 
0.13 B 0.3 SU 
Tidak 
Layak _ 
32 0.29 P 0.4 SE Layak 22 
33 
0 B 0.3 SU 
Tidak 
Layak _ 
34 0.25 P 0.3 SE Layak 23 
35 
0.17 B 0.3 SU 
Tidak 
Layak _ 
36 0.38 TP 0.4 SE Layak 24 
37 0.33 TP 0.4 SE Layak 25 
38 0.38 TP 0.6 SE Layak 26 
39 0.29 P 0.3 SU Layak 27 
40 0.54 T 0.3 SE Layak 28 
 
Rekapitulasi hasil revisi kalimat soal setelah uji skala 
kecil dapat diamati pada Lampiran 26. Rekapitulasi hasil 
revisi pilihan jawaban setelah uji skala kecil dapat diamati 
pada Lampiran 27. Rekapitulasi hasil revisi pilihan alasan 






D. Kajian Produk Akhir 
1. Hasil Penelitian Uji Skala Luas 
Uji skala luas dilaksanakan pada kelas XI IPA 
1, dan XI IPA 3 MA Islamiyah Attanwir Talun dengan 
jumlah peserta didik sebanyak 59 siswa. Instrumen 
yang dipakai pada uji skala luas yaitu instrumen 
hasil analisis pada uji skala kecil dengan 28 butir 
soal.  
Uji skala luas dilaksanakan guna mengetahui 
kemampuan peserta didik dalam membedakan apa 
yang dipahami dan tidak dipahami, serta untuk 
mengetahui interpretasi hasil temuan miskonsepsi 
peserta didik. Peserta didik selain mengerjakan soal 
Four-Tier Diagnostic Test berbasis kearifan lokal juga 
diminta untuk mengisi angket respons supaya 
tanggapan peserta didik terhadap Four-Tier 
Diagnostic Test berbasis kearifan lokal yang 
dikembangkan dapat diketahui. Langkah lain yang 
dilakukan pada uji skala luas yaitu wawancara 
terhadap pendidik dengan tujuan mengetahui 
pendapat pendidik mengenai Four-Tier Diagnostic 
Test berbasis kearifan lokal yang dikembangkan. 
Wawancara juga dilakukan terhadap peserta didik 





analisis guna mendalami temuan miskonsepsi yang 
dialami peserta didik. 
a.  Analisis CDQ (Confidence Discrimination 
Quotient) 
Tujuan analisis CDQ yaitu untuk menentukan 
apakah peserta didik dapat membedakan apa 
yang dipahami dan apa yang belum dipahami. 
Hasil analisis CDQ dapat membedakan pada 
nomor soal yang mana peserta didik mengalami 
miskonsepsi dan yang tidak. Rekapitulasi hasil 
analisis miskonsepsi peserta didik dapat diamati 
pada Gambar 4.1 
           



























Gambar 4.1 menunjukkan dari 28 butir soal 
yang diberikan pada uji skala luas terdapat 
beberapa soal yang menunjukkan peserta didik 
mengalami miskonsepsi ditandai dengan nilai 
CDQ negatif. Terdapat juga beberapa soal yang 
menunjukkan peserta didik tidak mengalami 
miskonsepsi ditandai dengan nilai CDQ positif. 
Analisis miskonsepsi diperoleh hasil bahwa nilai 
CDQ berada pada rentang -0,04 sampai 1,12. 
Hasil analisis miskonsepsi peserta didik lebih 
lengkapnya dapat diamati pada Lampiran 29.   
b. Interpretasi Hasil Four-Tier Diagnostic Test 
Berbasis Kearifan Lokal 
Data yang digunakan untuk analisis 
interpretasi Four-Tier Diagnostic Test berbasis 
kearifan lokal yaitu hasil jawaban peserta didik 
pada uji skala luas. Hasil jawaban tersebut 
dianalisis kemudian diinterpretasikan ke dalam 
kategori paham, tidak paham atau miskonsepsi. 
Hasil analisis interpretasi hasil Four-Tier 
Diagnostic Test berbasis kearifan lokal dapat 
diamati pada Lampiran 30. Rekapitulasi hasil 
analisis miskonsepsi peserta didik dapat diamati 





Gambar 4.2 Persentase Peserta Didik yang 
Mengalami Miskonsepsi pada Setiap Indikator 
 
Data Gambar 4.2 merupakan analisis 
interpretasi hasil yang menunjukkan pada 
indikator pertama tentang kemampuan 
menjelaskan besaran-besaran terkait dinamika 
rotasi, sebanyak 11,19% peserta didik tergolong 
paham; 42,37% tidak paham; dan 46,44% 
peserta didik mengalami miskonsepsi. Indikator 
ke dua tentang menerapkan konsep torsi 
terhadap gerak benda, sebanyak 9,60% peserta 
didik termasuk kategori paham; 29,94% tidak 
paham; serta 60,45% peserta didik mengalami 
miskonsepsi. Indikator ke tiga tentang 
menerapkan konsep momen inersia sebanyak 












67,23% peserta didik mengalami miskonsepsi. 
Indikator ke empat tentang menganalisis besar 
momen inersia pada gerak benda sebanyak 
1,69% paham;53,39% tidak paham; dan 44,92% 
peserta didik mengalami miskonsepsi. Indikator 
ke lima tentang menerapkan konsep momentum 
sudut, terdapat 4,24% peserta didik dalam 
kategori paham; 54,24% tidak paham; serta 
41,53% peserta didik teridentifikasi 
miskonsepsi. Indikator ke enam tentang 
menganalisis besar momentum sudut pada 
benda berotasi, terdapat 5,93% peserta didik 
dalam kategori paham; 50,00% tidak paham; 
dan 44,07% peserta didik mengalami 
miskonsepsi. Indikator ke tujuh tentang hukum 
II newton pada gerak translasi dan rotasi, 
terdapat 5,08% peserta didik dalam kategori 
paham; 55,93% tidak paham; dan 38,89% 
peserta didik teridentifikasi miskonsepsi. 
Indikator ke delapan tentang kesetimbangan 
benda tegar, terdapat 8,47% peserta didik 
dalam kategori paham; 52,12% tidak paham; 
serta 39,41% mengalami miskonsepsi. Indikator 





peserta didik dalam kategori paham; 50,20% 
tidak paham; dan 44,63% peserta didik 
mengalami miskonsepsi. 
 
Gambar 4.3 Persentase Peserta Didik yang 
Mengalami Miskonsepsi pada Setiap Butir Soal 
 
Gambar 4.3 menunjukkan bahwa terdapat 22 
butir soal masuk dalam kategori miskonsepsi 
sedang, antara lain pada nomor: 2, 4, 6, 7, 8, 11, 
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 
26, 27, dan 28. Terdapat enam butir soal yang 
termasuk dalam miskonsepsi tingkat tinggi, 
antara lain pada nomor: 1, 3, 5, 9, 10, dan 12. 
Identifikasi miskonsepsi didasarkan pada hasil 
jawaban peserta didik kemudian dikonfirmasi 












Lima butir soal termasuk dalam kategori tidak 
paham pada tingkat rendah, antara lain pada 
nomor: 1, 3, 5, 9, dan 10.  Sebanyak 22 butir soal 
termasuk dalam kategori paham tingkat sedang, 
antara lain terdapat pada nomor: 2, 4, 6, 7, 8, 11, 
12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 
26, 27 dan 28. Sebanyak satu soal saja yang 
termasuk dalam kategori paham tingkat tinggi 
yaitu pada nomor 13.  
Sebanyak 27 butir soal termasuk kategori 
paham tingkat rendah, antara lain nomor 2, 3, 4, 
5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, dan 28. Hanya ada 
satu butir soal yang termasuk kategori paham 
tingkat sedang yaitu pada nomor satu. 
c. Angket Respons Peserta Didik 
Angket respons peserta didik diberikan 
setelah peserta didik mengerjakan soal Four-
Tier Diagnostic Test berbasis kearifan lokal pada 
uji skala luas. Angket respons peserta didik 
berpedoman pada kisi-kisi angket respons 






Jumlah pertanyaan dalam angket respons 
peserta didik sebanyak 20 butir. Setiap 
pertanyaan disediakan lima pilihan tingkat 
respons peserta didik. Hasil rata-rata penilaian 
peserta didik atas angket yang diberikan yaitu 
81,85% masuk ke dalam kriteria baik. Angket 
respons peserta didik dapat diamati pada 
Lampiran 33. Hasil analisis angket respons 
peserta didik dapat diamati pada Lampiran 34. 
Rekapitulasi hasil analisis angket respons 
peserta didik tiap aspek penilaian dapat diamati 
pada Tabel 4.12 
Tabel 4.12 Rekapitulasi Hasil Analisis Angket 
Respons Peserta Didik tiap Aspek Penilaian 
No Aspek (%) Kriteria 
1 Materi yang ada pada soal 
sudah pernah dipelajari 
sebelumnya. 
78 B 
2 Bahasa  yang digunakan 




3 Kalimat yang digunakan 
dalam soal tes dapat dibaca 
dengan jelas. 
89 B 
4 Kalimat dalam soal tes mudah 
dipahami. 
81 B 
5 Anda paham dengan maksud 
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6 Teks yang digunakan 
dalam soal mengandung 
banyak informasi yang 
dapat memudahkan Anda 
dalam menjawab soal 
secara lebih baik. 
79 B 
7 Petunjuk pengerjaan soal 
disampaikan dengan jelas. 
92 B 
8 Petunjuk pengerjaan soal 
mudah dipahami. 
88 B 
9 Petunjuk pengerjaan soal 
dapat membantu 
memperjelas Anda tentang 
cara menjawab soal yang 
benar. 
86 B 
10 Gambar, simbol, dan 
rumus yang terdapat 
dalam soal tes dapat 
dibaca dengan jelas. 
86 B 
11 Menurut Anda jumlah soal 
yang diberikan cukup. 
77 B 
12 Waktu yang disediakan 
untuk mengerjakan soal 
tes cukup. 
84 B 
13 Anda membutuhkan 
pemahaman konsep 
dinamika rotasi dan 
kesetimbangan benda 
tegar untuk menjawab soal 
tes. 
89 B 
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15 Soal tes yang telah Anda 
kerjakan membantu Anda 
untuk lebih mengetahui 
penerapan dari materi 




16 Teks yang digunakan 
dalam Soal tes yang telah 
Anda kerjakan 
mempermudah 
pemahaman Anda dalam 
mengaitkan antara materi 





17 Soal tes yang telah Anda 
kerjakan membantu Anda 
untuk menemukan bagian 
materi yang belum Anda 
pahami. 
80 B 
18 Soal tes yang telah Anda 
kerjakan dapat 
memberikan gambaran 
tentang seberapa besar 
pemahaman Anda 
terhadap materi dinamika 
rotasi dan kesetimbangan 
benda tegar. 
84 B 
19 Anda lebih termotivasi 
untuk memahami konsep 
yang ada pada materi 
dinamika rotasi dan 
kesetimbangan benda 








Lanjutan Tabel 4.12 
20 Perlunya penggunaan four-
tier diagnostic test pada 
materi selain dinamika 
rotasi dan kesetimbangan 
benda tegar. 
79 B 
Jumlah 1636,95  
Rata-rata 81,85 Baik 
 
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa hampir 
semua aspek penilaian dalam kategori baik, 
akan tetapi terdapat dua aspek dimana 
termasuk dalam kategori cukup baik yaitu pada 
aspek pemahaman peserta didik akan maksud 
soal. Rata-rata hampir 40% peserta didik salah 
memahami maksud pertanyaan pada aspek 
tersebut. Hal ini dibuktikan dengan melihat 
alasan yang diberikan peserta didik dalam 
menjawab pertanyaan. Peserta didik sudah 
mendapatkan materi Dinamika Rotasi dan 
Kesetimbangan Benda Tegar akan tetapi 
terdapat beberapa soal yang belum dipahami 
sehingga peserta didik memberikan tanggapan 







d. Wawancara Respons Pendidik terhadap Four-
Tier Diagnostic Test  Berbasis Kearifan Lokal 
Wawancara respons pendidik dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui pendapat 
pendidik terhadap Four-Tier Diagnostic Test 
berbasis kearifan lokal yang dikembangkan. 
Pembuatan pedoman pertanyaan wawancara 
berdasar pada kisi-kisi yang dapat diamati pada 
Lampiran 35. Pedoman wawancara yang dibuat 
terdiri atas 16 pertanyaan dengan tujuh aspek 
penilaian. Pedoman pertanyaan wawancara 
dapat diamati pada Lampiran 36. Rekapitulasi 
hasil wawancara terhadap pendidik dapat 
diamati pada Lampiran 37. 
Hasil wawancara terhadap pendidik 
menunjukkan bahwa pendidik memberikan 
tanggapan yang positif terhadap Four-Tier 
Diagnostic Test berbasis kearifan lokal karena 
instrumen ini dapat dijadikan sebagai alat 
evaluasi yang memang masih jarang dilakukan 
oleh Bapak/Ibu guru di sekolah. Hasil Four-Tier 
Diagnostic Test berbasis kearifan lokal dapat 
mengungkapkan mana peserta didik yang sudah 





dan mana peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi sehingga nantinya pendidik dapat 
memberikan tindakan yang tepat bagi peserta 
didik yang tidak paham dan peserta didik yang 
teridentifikasi miskonsepsi. Hal ini tentunya 
sangat bermanfaat bagi peserta didik, pendidik, 
dan juga sekolah. 
e. Wawancara Temuan Miskonsepsi Peserta Didik 
Wawancara peserta didik dilakukan setelah 
hasil jawaban peserta didik dianalisis kemudian 
diinterpretasikan ke dalam kriteria paham, 
tidak paham, atau miskonsepsi. Peserta didik 
yang mengalami miskonsepsi selanjutnya 
diwawancarai untuk mengetahui apakah 
peserta didik benar-benar mengalami 
miskonsepsi. Wawancara juga dilakukan untuk 
mendalami temuan miskonsepsi seperti 
darimana pengetahuan peserta didik itu 
diperoleh. Pedoman pertanyaan wawancara 
dapat diamati pada Lampiran 38. Rekapitulasi 
hasil wawancara peserta didik dapat diamati 







Instrumen yang dikembangkan dalam 
penelitian ini berfungsi untuk mengungkapkan 
miskonsepsi peserta didik.  four-tier diagnostic test 
berbasis kearifan lokal merupakan produk hasil 
pengembangan instrumen dalam penelitian ini. 
Peserta didik telah mempunyai konsep-konsep fisika 
dari pengalaman sehari-hari tidak sesuai dengan 
konsep yang diterapkan oleh fisikawan, sehingga 
peserta didik mengalami miskonsepsi. 
Suparno (2013) menyatakan bahwa salah satu 
penyebab rendahnya prestasi hasil belajar peserta 
didik dalam pelajaran fisika yaitu disebabkan karena 
adanya miskonsepsi yang terjadi pada diri peserta 
didik. Rendahnya prestasi hasil belajar peserta didik 
dapat berpengaruh terhadap masa depan peserta 
didik ketika melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi, sehingga dibutuhkan alat evaluasi yang 
dapat digunakan untuk mengungkap miskonsepsi 
yang dialami peserta didik. Menurut Susanti et al. 
(2014) menyatakan bahwa langkah yang tepat untuk 
mengungkap miskonsepsi yaitu salah satunya 






Tes diagnostik yang dikembangkan dalam 
penelitian ini adalah four-tier diagnostic test dengan 
memasukkan nilai-nilai lokal. Tujuan memasukkan 
nilai kearifan lokal yaitu untuk melestarikan nilai-
nilai budaya suatu daerah. Satriawan et al. (2017) 
juga menyatakan bahwa kemampuan untuk 
menimbulkan suatu inovasi dan pembaruan dapat 
diperoleh dengan mengintegrasikan kearifan lokal 
dalam kegiatan pembelajaran. Four-Tier Diagnostic 
Test berbasis kearifan lokal bukan hanya 
mengungkapkan miskonsepsi peserta didik, 
melainkan juga dapat mengungkapkan konsep yang 
dipahami maupun tidak dipahami peserta didik. 
a. Karakteristik Instrumen Four-Tier Diagnostic 
Test Berbasis Kearifan Lokal 
Instrumen yang dibuat yaitu soal tes dalam 
bentuk pilihan ganda empat tingkat. Tingkat 
pertama yaitu soal pilihan ganda. Hartini & 
Sukardjo (2015) mengatakan bahwa soal pilihan 
ganda dapat digunakan sebagai soal yang 
standar karena mempunyai tingkat objektivitas 
dan validitas yang tinggi; tingkat ke dua yaitu 
tingkat keyakinan atas pilihan jawaban; tingkat 





pada tingkat pertama dengan empat opsi alasan 
dan satu alasan terbuka yang dapat diisi sendiri 
oleh peserta didik. Alasan terbuka disediakan 
dengan tujuan memberikan kebebasan peserta 
didik dalam menyampaikan alasan yang sesuai 
dengan pendapatnya; tingkat ke empat 
merupakan tingkat keyakinan atas pilihan 
alasan pada tingkat ke tiga. Ismail et al. (2015) 
menyatakan penambahan tingkat keyakinan 
atas jawaban atau atas alasan dapat menambah 
tingkat keakuratan jawaban ataupun alasan 
yang diberikan oleh peserta didik. 
Instrumen soal yang dibuat juga memuat nilai  
kearifan lokal yang berhubungan dengan materi 
Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda 
Tegar. Pengembangan instrumen berbasis 
kearifan lokal  terbukti dapat mengungkap 
miskonsepsi peserta didik. Selain untuk 
mengungkapkan miskonsepsi peserta didik, 
instrumen four-tier diagnostic test berbasis 
kearifan lokal juga berfungsi untuk mengungkap 
peserta didik yang sudah paham konsep dan 





Hasil pengembangan 40 butir soal dinyatakan 
validator sebagai soal yang valid dengan 
beberapa perbaikan. Instrumen dapat diujikan 
pada uji skala kecil setelah dilakukan revisi dan 
perbaikan. Jumlah soal yang diujikan pada uji 
skala luas sebanyak 28 butir. Soal yang diujikan 
tergolong ke dalam soal dengan kategori valid, 
reliabel, mempunyai tingkat kesukaran dengan 
kategori sukar dan sedang, mempunyai daya 
pembeda dengan kategori sangat baik, baik, dan 
cukup baik, serta mempunyai pengecoh yang 
dapat berfungsi dengan baik.  
b. Validitas Four-Tier Diagnostic Test Berbasis 
Kearifan Lokal 
Uji validitas dilakukan pada masing-masing 
butir soal four-tier diagnostic test berbasis 
kearifan loka. Fariyani et al. (2015) mengatakan 
bahwa validitas pada masing-masing butir soal 
dilakukan dengan tujuan agar instrumen tes 
yang dipakai benar-benar layak dan mampu 
menjadi pengukur atas apa yang akan diukur, 
dalam penelitian ini yakni miskonsepsi peserta 
didik. Penentu bagian yang membutuhkan 





maupun opsi alasan akan lebih detail dan 
mudah jika penilaian dilakukan pada masing-
masing butir soal. Letak kelemahan butir soal 
akan sulit diidentifikasi jika penilaian 
dilaksanakan dengan menyeluruh. 
Hasil penilaian validasi dari dua dosen ahli 
menunjukkan bahwa setiap butir soal 
dinyatakan valid, selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 5. Revisi dilakukan pada butir 
soal yang memerlukan perbaikan didasarkan 
pada saran yang diberikan oleh validator. Butir 
soal yang telah dinyatakan valid dan telah 
dilakukan perbaikan selanjutnya diujicobakan 
pada uji skala kecil. 
c. Reliabilitas Four-Tier Diagnostic Test Berbasis 
Kearifan Lokal 
Reliabilitas diartikan sebagai keajegan atau 
kekonsistenan. Sukardi (2011) mengatakan jika 
suatu instrumen yang dikembangkan memiliki 
hasil yang tetap atau konsisten dalam mengukur 
yang hendak diukur maka instrumen tersebut 
dapat dikatakan memiliki reliabilitas yang 
tinggi. Instrumen Four-Tier Diagnostic Test 





adalah reliabel. Hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa r11  rtabel yang berarti instrumen soal 
Four-Tier Diagnostic Test berbasis kearifan lokal 
yang dikembangkan termasuk reliabel dengan 
kategori sangat tinggi. Hasil reliabel dengan 
kategori yang sangat tinggi ini diperoleh salah 
satunya dipengaruhi oleh banyaknya jumlah 
soal. Arikunto (2011) menyatakan bahwa 
semakin banyak soal tes maka nilai 
reliabilitasnya akan semakin tinggi. Selain itu, 
hal-hal yang berhubungan dengan 
penyelenggaraan tes juga dapat mempengaruhi 
hasil reliabilitas yang diperoleh seperti petunjuk 
pengerjaan yang diberikan dalam soal tes cukup 
jelas sehingga peserta didik paham dan tenang 
selama mengerjakan tes, serta suasana dan 
tempat tes juga dapat mempengaruhi hasil tes 
peserta didik.  
d. Karakteristik Butir Soal Four-Tier Diagnostic 
Test Berbasis Kearifan Lokal 
1) Tingkat Kesukaran Soal 
Tingkat kesukaran soal yaitu ukuran 
tingkat kesulitan ataupun kemudahan suatu 





berpendapat bahwa soal tes diagnostik yang 
baik adalah soal tes yang memiliki kategori 
sedang. Peserta didik yang pandai apabila 
mengerjakan soal dengan kategori sedang 
tidak akan merasa terlalu mudah dan 
peserta didik yang kurang pandai apabila 
mengerjakan soal dengan kategori sedang 
juga tidak akan merasa terlalu kesulitan. 
Soal  yang dipakai pada uji skala luas diatur 
sedemikian rupa sehingga soal dengan 
kategori sedang memiliki persentase lebih 
banyak dibanding soal dengan kategori sulit.  
2) Daya Pembeda Soal 
Daya beda butir soal yaitu kemampuan 
butir soal dalam membedakan peserta didik 
yang pandai dengan peserta didik yang 
kurang pandai (Arikunto, 2011). 
Soal dengan kategori tidak baik yang 
diperoleh dari hasil uji skala kecil harus 
dibuang dan tidak dapat dipakai pada uji 
skala luas. Hal ini dikarenakan soal dengan 
kategori tersebut dapat dipakai pada uji 
skala luas. Hal ini dikarenakan soal dengan 





antara peserta didik yang kurang pandai dan 
peserta didik yang pandai. Soal yang dapat 
dipakai pada uji skala luas merupakan soal 
dengan kategori sangat baik, baik, dan 
cukup baik. 
e. Keberfungsian Pengecoh 
Arikunto (2011) menyatakan bahwa sebuah 
pengecoh dapat dikategorikan baik jika 
memiliki daya tarik yang besar terhadap peserta 
didik yang kurang memahami konsep. 
Depdiknas (2008) menyatakan keberfungsian 
pengecoh yang baik minimal dipilih oleh 5% 
peserta didik. 
Terdapat pengecoh yang paling berfungsi, baik 
pengecoh pilihan jawaban maupun pengecoh 
pilihan alasan. Pada pilihan jawaban, pengecoh 
yang paling berfungsi ditemukan pada nomor 
soal 18 tentang hukum kekekalan momentum 
sudut pada pengecoh “A” yaitu sebanyak 12 
peserta didik memilih pengecoh tersebut. Hal ini 
dikarenakan sebagian peserta didik mengira 
bahwa jika penari balet berputar dengan 
kecepatan sudut awal  , lalu tiba-tiba 





kecepatan sudut akhir penari balet (    akan 
lebih besar dari kecepatan sudut awalnya, 
sehingga menganggap bahwa    menjadi lebih 
besar. 
Pengecoh paling berfungsi pada pilihan alasan 
ditemukan pada nomor soal 32 tentang 
kesetimbangan benda tegar pada pengecoh “C” 
yakni sebanyak 10 peserta didik yang memilih 
pengecoh tersebut. Hal ini dikarenakan 
pemikiran peserta didik yang menganggap 
bahwa kelereng yang dimainkan pada wajan 
dapat kembali ke posisi semula yang disebut 
dengan kesetimbangan netral. 
Banyak pengecoh yang berfungsi dengan baik, 
akan tetapi ada juga pengecoh yang tidak 
berfungsi sama sekali, seperti pengecoh pada 
nomor 1 pada pilihan “E”; nomor 5 pada pilihan 
“B”; nomor 15 pada pilihan “E”; nomor 32 pada 
pilihan “E” dan nomor 38 pada pilihan “E”. 
f. Temuan Miskonsepsi Peserta Didik 
Peserta didik mengalami miskonsepsi pada 
pilihan jawaban sebesar 50% dari seluruh soal 
tes yang diberikan. Miskonsepsi terjadi karena 





mereka anggap benar. Peserta didik mengalami 
selain miskonsepsi dalam pilihan jawaban pada 
14 soal lainnya atau sebesar 50%.  
Miskonsepsi tertinggi dialami peserta didik 
dalam memilih alasan yaitu sebesar 52,14%. 
Tingginya miskonsepsi dalam memilih alasan ini 
menunjukkan bahwa peserta didik dapat 
menjawab konsep fisika secara benar akan 
tetapi tidak dapat menjelaskan alasan dari 
konsep tersebut. Suparno (2013) berpendapat 
bahwa hal ini bisa terjadi disebabkan peserta 
didik tidak menerima penjelasan secara utuh. 
Pendidik mengajar hanya untuk menyelesaikan 
materi dalam satu semester. Pendidik 
cenderung fokus pada waktu dan tidak 
memperhatikan bahwa hanya sebagian materi 
yang disampaikan kepada peserta didiknya.  
Peserta didik mengalami miskonsepsi dalam 
memilih jawaban dan alasan sebesar 50% dari 
seluruh jumlah soal. Miskonsepsi terjadi karena 
peserta didik sangat yakin dengan jawaban dan 
alasan yang dianggap benar. Peserta didik 
merasa paham dan punya keyakinan yang tinggi, 





prakonsep dengan memakai logika dalam 
menjawab dan memberikan alasan. Pendidik 
seharusnya mengajar konsep dengan 
melibatkan konsepsi dan prakonsep. Pendidik 
membentuk prakonsep yang sudah dipunyai 
peserta didik dan membandingkan dengan 
konsep sesuai ahli. Peserta didik mengalami 
selain miskonsepsi dalam memilih jawaban dan 
alasan sebesar 50%. Peserta didik yang 
mengalami selain miskonsepsi bisa tergolong 
paham atau tidak paham. Hal ini menandakan 
terdapat peserta didik yang memahami konsep 
ketika menjawab jawaban dan alasan, serta ada 
juga peserta didik yang tidak paham konsep saat 
memilih jawaban dan alasan.  
Miskonsepsi yang ditemukan pada setiap 
indikator adalah sebagai berikut: 
1) Menjelaskan Besaran-Besaran Terkait 
Dinamika Rotasi 
Peserta didik mengalami miskonsepsi 
dalam mendefinisikan momen gaya. Peserta 
didik menganggap momen gaya merupakan 
besaran yang menyebabkan benda berotasi 





benda. Temuan miskonsepsi ini sama 
seperti miskonsepsi yang ditemukan 
Aprilianingrum et al. (2015), pada konsep 
momen gaya miskonsepsi yang paling 
dominan yaitu miskonsepsi pengertian. 
Konsep yang benar adalah momen gaya 
yaitu besaran yang dapat menyebabkan 
benda berotasi yang besarnya dapat 
diperoleh dengan perkalian silang antara 
gaya dengan lengan gaya. 
Peserta didik juga mengalami 
miskonsepsi mengenai kedudukan momen 
inersia terhadap gerak rotasi pada kesenian 
bola pa’raga. Pada konsep momen inersia 
bentuk miskonsepsi yang paling dominan 
adalah miskonsepsi penggunaan konsep 
(Aprilianingrum et al., 2015). Peserta didik 
menganggap besar momen inersia 
berbanding terbalik dengan momen gaya. 
Semakin kecil momen inersia benda maka 
dibutuhkan momen gaya yang lebih besar 
untuk membuatnya berotasi dari keadaan 
diam. Konsep yang benar yaitu apabila 





yang dikeluarkan untuk membuat benda 
berotasi dari keadaan diam juga kecil. 
2) Menerapkan Konsep Torsi Terhadap Gerak 
Benda 
Hasil analisis uji skala luas didapatkan 
hasil bahwa pada indikator ini miskonsepsi 
terbesar terletak pada nomor soal 1, 3, dan 
5. Ditemukan kesamaan permasalahan 
miskonsepsi dalam ke tiga nomor soal 
tersebut. Anggapan peserta didik mengenai 
konsep torsi terhadap gerak benda yaitu 
apabila massa yang dimiliki dua benda 
besarnya sama maka torsi paling besar akan 
dimiliki oleh benda yang memiliki jarak 
lengan gaya paling dekat dengan titik pusat 
benda. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mulyastuti et al. (2016) yakni 
terdapat 91,3% miskonsepsi momen gaya 
pada sub materi lengan gaya. Konsep yang 
benar yaitu apabila massa yang dimiliki dua 
benda sama besar, maka torsi paling besar 
dimiliki oleh benda yang mempunyai jarak 





3) Menerapkan Konsep Momen Inersia 
Terhadap Gerak Benda 
Peserta didik menganggap bahwa pada 
kasus penari balet yang berputar dengan 
tangan terentang memiliki kecepatan sudut 
dua kali lebih cepat daripada ketika tangan 
terlipat di dada. Ketika kedua tangan penari 
terentang maka kecepatan sudut penari 
akan bertambah dan momen inersianya 
berkurang sehingga menyebabkan putaran 
penari semakin cepat. Konsep yang benar 
yaitu apabila penari balet yang mula-mula 
berputar dengan tangan terlipat di dada 
kemudian merentangkan ke dua tangannya 
maka kecepatan sudut penari akan 
berkurang dan menyebabkan momen 
inersianya akan semakin besar sehingga 
memperlambat putaran.  
4) Menganalisis Besar Momen Inersia Benda 
Tegar Pada Sumbu Putar 
Peserta didik menganggap besar 
momen inersia batang homogen yaitu 2/5 
mL2. Konsep yang benar yaitu besar momen 





5) Menerapkan Konsep Momentum Sudut 
Terhadap Gerak Benda 
Anggapan peserta didik pada konsep 
momentum sudut yaitu besar momen 
inersia sebanding dengan kecepatan sudut. 
Apabila besar momen inersia bertambah, 
maka kecepatan sudutnya juga akan 
bertambah. Konsep yang benar yaitu besar 
momen inersia berkebalikan dengan 
kecepatan sudut suatu benda. Apabila 
momen inersia suatu benda berotasi 
bertambah besar, maka kecepatan sudutnya 
akan berkurang. Temuan miskonsepsi pada 
materi momentum sudut sama seperti 
temuan Syahrul & Setyarsih (2015). 
6) Menganalisis Besar Momentum Sudut Pada 
Benda Berotasi 
Peserta didik menganggap jika penari 
balet berputar dengan tangan merentang, 
kemudian tangannya dirapatkan ke dada 
maka putarannya akan berhenti (0 
putaran/s). Padahal untuk mengetahui 
putaran akhir penari balet dapat dicari 





momentum sudut, yang mana jawaban yang 
benar yaitu putaran akhir penari balet 
sebesar 12 putaran/s. 
7) Menerapkan Hukum II Newton Pada Gerak 
Translasi Dan Rotasi 
Anggapan peserta didik, benda yang 
bergerak menggelinding dapat dicari 
nilainya dengan persamaan rotasi yaitu 
∑  ⃗    ⃗⃗ . Ada juga peserta didik yang 
menganggap bahwa gerak menggelinding 
dicari dengan persamaan translasi yaitu 
∑  ⃗      . Konsep yang benar yaitu gerak 
menggelinding merupakan gabungan dari 
gerak translasi dan gerak rotasi. 
8) Menjelaskan Tentang Kesetimbangan Benda 
Tegar 
Anggapan peserta didik pada kayu 
yang dilempar dan berotasi di udara 
kemudian dapat kembali ke tanah tanpa 
mengalami perubahan bentuk dalam 
permainan benthik merupakan penerapan 
dari benda seimbang. Konsep yang benar 





perubahan bentuk setelah diberikan gaya 
disebut sebagai benda tegar. 
9) Menerapkan Konsep Titik Berat Dalam 
Kehidupan Sehari-hari 
Peserta didik menganggap bahwa titik berat 
sama dengan titik pusat massa. Temuan 
miskonsepsi ini sama seperti miskonsepsi 
yang ditemukan Fitrianingrum et al. (2017) 
yang menganggap bahwa titik berat sama 
dengan titik pusat massa. Konsep yang 
benar yaitu antara titik berat dan titik 
berpusat massa itu berbeda. Titik berat 
dipengaruhi oleh percepatan gravitasi, 
sedangkan titik pusat massa tidak 
dipengaruhi oleh percepatan gravitasi. 
Ditemukan tiga sumber miskonsepsi dari hasil 
wawancara peserta didik, antara lain yaitu 
pendidik, buku dan pemikiran peserta didik itu 
sendiri. Beberapa peserta didik menjawab 
bahwa sumber pengetahuannya berasal dari 
pendidik. Handayani et al. (2014) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa terjadinya 
miskonsepsi yang dialami peserta didik dapat 





miskonsepsi yang berasal dari pendidik yaitu 
peserta didik menyatakan bahwa momen gaya 
bergantung pada massa dan lengan gaya. Jika 
massa yang dimiliki dua benda sama, maka torsi 
paling besar dimiliki oleh benda yang 
mempunyai lengan gaya paling dekat dari titik 
pusat. Hal ini terjadi karena pendidik 
menyampaikan konsep hanya secara sederhana 
untuk memudahkan pemahaman peserta didik 
yang menyebabkan peserta didik tidak dapat 
menerima penjelasan dengan baik. Pendidik 
menyampaikan konsep dengan rumusan 
matematis sedangkan konsep fisis sering tidak 
diperhatikan sehingga ketika diberikan soal 
berupa konsep fisis peserta didik sering tidak 
paham atau bahkan mengalami miskonsepsi.  
Peserta didik menyatakan selain pendidik 
sumber miskonsepsi juga berasal dari buku. 
Pedoman utama peserta didik dalam belajar 
yaitu buku. Respatiningrum, et al (2015) dalam 
penelitiannya tentang buku ajar fisika SMA 
menemukan terdapat beberapa kesalahan 
konsep fisika baik dalam gambar, ataupun 





dari buku ajar tersebut. Menurut Suparno 
(2013) dalam pembuatan buku fisika perlu 
menekankan aspek gambar, grafik, skema, tabel, 
dan konstanta. Hal ini dikarenakan agar peserta 
didik dapat menangkap konsep dari aspek-
aspek tersebut dengan mudah. 
Sumber miskonsepsi paling tinggi berasal dari 
diri peserta didik sendiri. Peserta didik 
menjawab soal dan alasan yang diberikan 
dengan menggunakan logika. Wahyuningsih, et 
al. (2013) menyatakan bahwa salah satu 
penyebab miskonsepsi yaitu peserta didik itu 
sendiri. Hasil wawancara dengan peserta didik 
menunjukkan bahwa miskonsepsi berasal dari 
pemikiran peserta didik yang salah atau tidak 
utuh. Menurut Fadlan (2012) apabila informasi 
yang diterima peserta didik tidak salah atau 
tidak utuh, maka kesimpulan yang dihasilkan 
menjadi salah dan dapat menyebabkan 
miskonsepsi. 
Suparno (2013) menyatakan salah satu cara 
untuk mengurangi miskonsepsi pada diri 
peserta didik yaitu bisa dengan memberikan 





Pengalaman ini yaitu pengalaman nyata yang 
diberikan pada peserta didik yang berbeda 
dengan konsep yang dipahaminya. Data hasil 
pengalaman konflik tersebut sedikit demi 
sedikit mampu merubah konsep peserta didik. 
Penelitian ini memiliki kelebihan jika 
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 
karena pada penelitian ini mencoba 
mengkorelasikan antara soal Four-Tier 
Diagnostic Test dengan nilai-nilai kearifan lokal 
masyarakat.  Konsep yang dipelajari peserta 
didik dalam kelas secara sadar atau tidak sadar 
akan diterapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Kearifan lokal erat hubungannya dengan 
kehidupan sehari-hari masyarakat, sehingga 
untuk mengungkap miskonsepsi mengenai 
konsep yang dibentuk peserta didik dari hasil 
pembelajaran di kelas dengan pengaplikasian 
dalam kehidupan sehari-hari akan lebih mudah 
jika dikorelasikan dengan nilai-nilai kearifan 
lokal. Hasil penelitian juga menyatakan bahwa 
dengan kearifan lokal dapat membuat peserta 
didik mengetahui budaya lokal nusantara.  





kearifan lokal  juga dapat menarik minat peserta 
didik untuk mempelajari materi-materi yang 
berkaitan dengan kearifan lokal tersebut. 
Instrumen Four-Tier Diagnostic Test berbasis 
kearifan lokal  sangat perlu digunakan dalam 
pembelajaran karena selain untuk mengungkap 
miskonsepsi instrumen ini juga dapat digunakan 
untuk mengungkapkan peserta didik yang 
paham dan tidak paham konsep. Instrumen 
Four-Tier Diagnostic Test berbasis kearifan lokal  
sangat perlu diterapkan untuk materi yang sulit 
seperti pada materi Dinamika Rotasi dan 
Kesetimbangan Benda Tegar. Ustadz Warnadi 
(pengajar fisika MA Islamiyah Attanwir) saat 
wawancara sesudah penelitian mengatakan 
bahwa  instrumen Four-Tier Diagnostic Test 
berbasis kearifan lokal  cocok digunakan 
sebagai alat evaluasi untuk mengungkap 
miskonsepsi terutama pada materi yang sulit. 
Peserta didik merasa kesulitan dalam 
memahami materi yang sulit sehingga 
kemungkinan miskonsepsi semakin besar. Hal 
ini terbukti, dari hasil penelitian didapatkan 





miskonsepsi dan 50% peserta didik dalam 
kategori lainnya antara paham dan tidak paham. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mengalami beberapa hambatan dan 
kendala dalam proses pengambilan data. Hambatan dan 
kendala yang dialami yaitu pengambilan data penelitian 
dilakukan secara online sehingga peneliti tidak dapat 
memantau secara langsung proses Pengerjaan Four-Tier 
Diagnostic Test berbasis kearifan lokal oleh peserta didik. 
Kendala dan hambatan lain juga dialami pada saat proses 
wawancara peserta didik. Wawancara dilakukan melalui 
telepon WhatsApp yang mana sebagian peserta didik 
mengalami kendala sinyal sehingga wawancara 
dilakukan melalui via chat. Meskipun demikian, hasil tes 
Four-Tier Diagnostic Test berbasis kearifan lokal dan 
wawancara yang dilakukan terhadap peserta didik sudah 
mampu menggambarkan mengenai miskonsepsi yang 
dialami peserta didik. Keterbatasan lain yaitu 
pengungkapan miskonsepsi hanya dilakukan pada materi 






SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan tentang Produk 
Simpulan yang didapat berdasarkan hasil penelitian, 
antara lain: 
1. Produk akhir yang dikembangkan yaitu instrumen 
four-tier diagnostic test berbasis kearifan lokal yang 
berfungsi untuk mengungkap miskonsepsi yang 
dialami peserta didik. Setiap butir soal terdiri atas 
empat tingkatan, yaitu pertanyaan dengan empat 
pilihan jawaban dan satu jawaban benar, tingkat 
keyakinan atas pilihan jawaban, empat pilihan 
alasan dan satu alasan terbuka, serta tingkat 
keyakinan atas pilihan alasan. Skala tingkat 
keyakinan berada pada rentang 1 sampai 6. Terdapat 
Sembilan indikator dan jumlah soal four-tier 
diagnostic test berbasis kearifan lokal yang 
dikembangkan sebanyak 28 butir soal. Nilai-nilai 
kearifan lokal yang tercantum dalam soal meliputi 
permainan tradisional, tradisi masyarakat daerah, 
dan hal-hal atau kegiatan masyarakat daerah. 
2. Validitas instrumen tes yang dikembangkan 
termasuk dalam kategori sangat baik yang diperoleh 





ahli materi, dan ahli evaluasi. Instrumen tes yang 
dikembangkan juga reliabel dengan perolehan hasil 
analisis reliabilitas yaitu 0,9778 dengan kriteria 
sangat baik. Analisis data diperoleh           , 
dengan       = 0,396. Tingkat kesukaran dari 28 
butir soal terdiri atas 15 soal dengan kategori sedang 
dan 13 soal dengan kategori sukar. Daya pembeda 
dengan kategori cukup baik, baik, dan sangat baik. 
Sebanyak 88,75% pengecoh pada pilihan jawaban 
berfungsi dengan baik dan sebanyak 95,8% 
pengecoh pilihan alasan berfungsi dengan baik. 
3. Terdapat 50,00% peserta didik mengalami 
miskonsepsi dalam memilih jawaban, 52,14% 
peserta didik mengalami miskonsepsi dalam 
memilih alasan, dan 50,00% peserta didik 
mengalami miskonsepsi dalam memilih jawaban dan 
alasan. Miskonsepsi tertinggi pada konsep momen 
inersia terhadap gerak benda sebesar 67,23% dan 
miskonsepsi terendah terdapat pada konsep 







B. Saran Pemanfaatan Produk 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Pendidik perlu memasukkan konsep fisis dalam 
pembelajaran agar peserta didik mengetahui konsep 
yang sesuai dengan para ahli serta tidak mengalami 
miskonsepsi. 
2. Pendidik perlu melakukan tindak lanjut khusus bagi 
peserta didik yang tidak paham materi dan bagi 
peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada 
materi Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda 
Tegar. 
3. Pendidik diharapkan lebih menekan terhadap konsep 
materi yang didapatkan terjadi miskonsepsi tinggi 
pada peserta didik, seperti pada konsep momen 
inersia terhadap gerak benda. 
4. Peserta didik memberi respons yang positif terhadap 
instrumen Four-Tier Diagnostic Test berbasis kearifan 
lokal sehingga pengembangan instrumen tes berbasis 
kearifan lokal bisa dilaksanakan dengan mengangkat 







5. Pendidik diharapkan mengembangkan instrumen 
evaluasi yang bisa digunakan untuk mengungkap 
miskonsepsi peserta didik, terlebih pada materi yang 
dianggap rumit dan banyak memuat sub materi 
seperti materi Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan 
Benda Tegar. 
C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
Four-Tier Diagnostic Test berbasis kearifan lokal yang 
dikembangkan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkap miskonsepsi peserta didik. Oleh karena itu 
hasil penelitian ini diharapkan bisa dipakai menjadi 
suatu alat evaluasi yang dapat dijadikan dasar dalam 
memberikan tindak lanjut ataupun remediasi terutama 
pada materi yang terdeteksi adanya miskonsepsi. 
Diharapkan dengan perbaikan yang akan dilakukan ini  
dapat memberikan perubahan yang baik terhadap hasil 
belajar peserta didik. Pengembangan lebih lanjut 
diharapkan para peneliti dapat secara luas 
mengembangkan ruang lingkup materi yang sekiranya 
peserta didik banyak mengalami miskonsepsi. Perluasan 
ruang lingkup materi pada penelitian selanjutnya 
diharapkan mampu mengungkap temuan miskonsepsi 
peserta didik secara lebih luas dan rinci. Selain itu, 





nilai kearifan lokal daerah lain. Pengangkatan nilai 
kearifan lokal daerah lain diharapkan dapat 
mempertahankan nilai dan keanekaragaman tradisi yang 
dipunyai suatu wilayah serta diharapkan mampu 
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